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DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul Strategi Komunikasi Tokoh Masyarakat dalam Proses 
Resolusi Konflik Rumah Tangga (Kecamatan Bandar Dua, Kabupaten Pidie 
Jaya). Konflik rumah tangga memang sering terjadi dalam lingkungan masyarakat 
dikarenakan adanya permasalah seperti KDRT, perselingkuhan, ekonomi. 
Sebagian kepala keluarga tidak bisa menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapinya, maka dibutuhkan orang lain untuk membantu menyelesaikan 
permasalahan tersebut (dalam hal ini tokoh masyarakat yang ada di gampong).  
Adapun yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi 
komunikasi tokoh masyarakat dalam menyelesaikan konflik rumah tangga dan 
bagaimana faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh tokoh 
masyarakat dalam menyelesaikan konflik yang terjadi di Kecamatan Bandar Dua. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini penulis 
menggunakan pendekatan kualitatif di mana peneliti melakukan dengan cara 
observasi dan wawancara di lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  
tokoh masyarakat Gampong Meugit Sagoe, Gampong Adan dan Gampong 
Meukoe Dayah menggunakan strategi komunikasi yang hampir sama yaitu 
melakukan komunikasi yang baik serta komunikasi  persuasif, musyawarah antara 
sesama tokoh masyarakat terhadap konflik yang terjadi, memanggil kedua belah 
pihak yang bersangkutan dan meminta bantuan keluarga dari kedua belah pihak 
tersebut. Adapun faktor pendukungnya adalah adanya dukungan dan bantuan dari 
kaur-kaur gampong, masyarakat dan pihak keluarga yang bersangkutan, serta 
ketegasan dari tokoh masyarakat dalam menyelesaikan konflik. Sedangkan faktor 
penghambatnya antara lain: ada orang ketiga, menyebarnya isu-isu yang tidak 
jelas, sulit mendapat pengakuan karena tidak ada bukti yang kuat, pemikiran 
masyarakat yang minim, banyak kasus yang tidak terselesaikan karena pihak 
kelurga tidak mau ikut tata cara tokoh masyarakat, serta tidak adanya tokoh 
masyarakat ketika pertikaian terjadi. 
Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Tokoh Masyarakat, Konflik, Rumah Tangga 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya manusia makhluk individu dan sekaligus juga merupakan 
makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, manusia membutuhkan orang lain 
untuk memenuhi kebutuhannya dan juga berinteraksi dengan cara berkomunikasi 
dalam menyampaikan kehendaknya, perasaannya dan gagasan ide yang 
dimilikinya. Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan 
dengan satu sama lainnya. Karena pada dasarnya manusia itu punya sifat rasa 
ingin tahu dengan segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitarnya, bahkan ingin 
mengetahui  apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu itu mengharuskan 
manusia untuk berkomunikasi dengan lingkungan  sekitarnya. 
Islam tidak hanya memerintahkan pemeluknya untuk menyembah Allah 
semata, tetapi memerintahkan juga agar mereka melaksanakan perintah-Nya dan 
ajaran-ajaran yang mencakup semua aspek kehidupan, baik kehidupan pribadi 
maupun kehidupan sosial, salah satunya dengan menjaga persaudaraan antar 
sesama manusia baik dalam keluarga, masyarakat, agama maupun negara.
1
 
Manusia adalah insan yang dianugerahi nafsu. Mereka mempunyai keinginan 
untuk membentuk sebuah rumah tangga apabila sudah waktunya. Rumah tangga 
yang diidamkan oleh setiap orang adalah rumah tangga yang sakinah, mawaddah 
warahmah. Namun tidak semua orang bisa meraih keinginan tersebut. Dalam 
                                                             
1 Mufakhir Muhammad dalam Tim Dosen IAIN Ar-Raniry, Membangun Budaya damai 
dalam Masyarakat Muslim, (Darussalam: Kerjasama IAIN Ar-Raniry dengan Satker Peningkatan 
Pemulihan Kualitas Kehidupan Keberagamaan BRR NAD-Nias, 2006), hal.30. 
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kehidupan rumah tangga tentunya sebagai orang memiliki peran yang sangat 
penting, seperti mengasuh, mendidik, membesarkan dan mengarahkan untuk 
menuju kepada kedewasaan sehingga anak-anak yang berada dalam lingkungan 
tersebut dapat mensosialisasikan dirinya dalam masyarakat yang lebih luas.
2
 
Perkawinan ditandai dalam sebuah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki 
dengan seorang perempuan sebagai suami istri. Ikatan lahir adalah suatu ikatan 
yang nampak secara langsung sesuai dengan peraturan yang ada. Ikatan batin 
adalah ikatan yang tidak nampak secara langsung, yang disebut dengan ikatan 
psikologi. Antara suami istri harus saling mencintai dan saling berbagi perasaan 
dan berbagi kebahagiaan dalam rumah tangga. Perkawinan merupakan salah satu 
aktivitas individu yang pada umumnya akan terkait pada suatu tujuan yang ingin 
dicapai individu yang bersangkutan. Jika tidak memiliki tujuan yang sama  maka 
dapat dibayangkan bahwa rumah tangga tersebut akan sangat mudah mengalami 
hambatan-hambatan yang akhirnya akan dapat menuju kepada keretakan rumah 
tangga yang dapat berakibat lebih jauh seperti suami istri akan cerai, rumah 
tangga tidak bersatu lagi, anak-anak akan mengalami stres akibat orang tua yang 
tidak akur. 
Keluarga merupakan lingkungan masyarakat terkecil yang dibentuk melalui 
ikatan pernikahan yang akan melanjutkan keturunannya. Dalam lingkungan 
keluarga ini orang tua menjadi guru yang pertama dan yang utama dalam 
mendidik anak-anak. Oleh karena itu orang tua sering dijadikan contoh teladan 
dalam perkembangan fisik dan mental dan rumah tangga. Keluarga juga sebuah 
                                                             
2
 Safril Maidi, Peran Komunikasi Orang Tua terhadap Kepercayaan Diri, Kajian 
terhadap Siswa SMP Negeri 2 Teunom (skripsi), Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2012. 
Hal. 1. 
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institusi terkecil di dalam masyarakat yang berfungsi sebagai wahana untuk 
mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai dan sejahtera dalam suasana 
cinta dan kasih sayang di antara anggotanya. Dalam kehidupan rumah tangga 
konflik bukanlah sesuatu yang baru, tiap rumah tangga pasti mengalami konflik. 
Untuk menyelesaikannya diperlukan suatu lembaga adat untuk menyelesaikan 
permasalahan rumah tangga tersebut. 
Masyarakat Aceh sebagai bagian dari masyarakat Indonesia dalam 
penyelesaian masalah dipandu oleh sebuah lembaga adat yang hidup di tengah-
tengah masyarakat yang disebut geuchik, teungku imum, tuha peut dan tuha lapan. 
Tuha peut sebagai perangkat gampong, memiliki makna, fungsi, peran dan 
kewenangan sendiri untuk memperkuat fungsi dalam tugas kewenangan geuchik 
(kepala desa) dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi selaku pemimpin atau 
“teungku/bapak”, sedangkan teungku diibaratkan sebagai “ma/ibu” (kaitan adat 
dan agama). 
Mengenai peran dan fungsi geuchik (kepala desa) atau tuha peut  perangkat 
desa dalam penyelesaian konflik rumah tangga yang terjadi bahwa tugasnya 
selaku pemimpin kampung yang berusaha untuk menyelesaikan konflik yang 
terjadi antar warganya. Salah satu konflik tersebut adalah  konflik  rumah tangga. 
Fungsi geuchik (kepala desa) di sini adalah sebagai penengah yang tidak memihak 
kepada pihak manapun. Semata-mata hanya menjadi sarana membangun 
komunikasi yang terhambat diantara warga tersebut. Adapun geuchik (kepala 
desa) atau tuha peut  dikenal sebagai mediasi kompromi merupakan mediasi yang 
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tujuan utamanya adalah untuk mendorong terwujudnya kompromi dari tuntutan 
kedua belah pihak yang sedang bertikai.   
Salah satu contoh konflik rumah tangga yang pernah terjadi di Kecamatan 
Bandar Dua Desa Meugit Sagoe, Meuko Dayah dan Adan ada salah satu keluarga 
yang terdiri dari suami istri yang sudah hidup bersama selama beberapa tahun, 
yang sebelumnya harmonis tetapi sekarang ini tidak lagi. Hal ini dikarenakan 
terjadinya beberapa konflik seperti perselingkuhan, kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT) dan materi.  
Konflik KDRT juga pernah terjadi dalam rumah tangga seperti suami tidak 
mempunyai pekerjaan dan keuangan menipis maka terjadilah kekerasan dalam 
rumah tangga disebabkan kesulitan untuk membiayai sekolah anaknya dan biaya 
sehari-hari dalam rumah tangga. Konflik yang umumnya terjadi pada masyarakat 
desa adalah masalah  konflik keluarga atau pun lainnya. Oleh karena adanya 
beberapa hambatan dalam penyelesaian konflik yang dilakukan perorangan, maka 
sebaiknya harus ada kerja sama yang baik antar perangkat desa atau tokoh 
masyarakat yang dianggap bisa menyelesaikan permasalahan apa saja yang terjadi 
di desa terutama mengenai konflik rumah tangga. Oleh karena permasalahan yang 
terjadi tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang 
“Strategi Komunikasi Tokoh Masyarakat dalam Proses Resolusi Konflik 
Rumah Tangga di Kecamatan Bandar Dua, Kabupaten Pidie Jaya”.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi pertayaan 
penelitian adalah :  
1. Bagaimana strategi komunikasi tokoh masyarakat dalam menyelesaikan 
konflik rumah tangga di Kecamatan Bandar Dua? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh tokoh 
Masyarakat dalam menyelesaikan konflik rumah tangga yang terjadi di 
Kecamatan Bandar Dua? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui strategi komunikasi tokoh masyarakat dalam 
menyelesaikan konflik rumah tangga di Kecamatan Bandar Dua. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh 
tokoh masyarakat dalam menyelesaikan konflik yang terjadi di gampong 
tersebut. 
 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai strategi 
komunikasi tokoh masyarakat dalam proses resolusi konflik rumah 
tangga. 
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b. Sebagai acuan dan bahan pendukung dalam penelitian yang lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi tokoh masyarakat di 
Kecamatan Bandar Dua. Karena penelitian ini dapat dijadikan bahan 
acuan dalam memberikan arahan kepada masyarakat, khususnya 
masyarakat di Kecamatan Bandar Dua. 
b. Bagi mahasiswa jurusan KPI UIN Ar-Raniry, hasil penelitian ini dapat 
menambah khazanah dalam ilmu pengetahuan tentang strategi 
komunikasi sehingga dapat dijadikan referensi untuk penelitian 
berikutnya. 
E. Definisi Operasional 
1. Strategi  
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun 
waktu tertentu. Dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki 
tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan dan memiliki taktik 
untuk mencapai tujuan secara efektif. Strategi dibedakan dengan taktik yang 
memiliki ruang lingkup yang lebih sempit dan waktu yang lebih singkat, 
walaupun pada umumnya orang sering kali mencampuradukkan ke dua kata 
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tersebut. Strategi komunikasi adalah pada hakikatnya perencanaan dan 
manajemen untuk mencapai suatu tujuan.
3
 
Demikian pula strategi komunikasi merupakan panduan dari perecanaan 
komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan. Untuk 
mencapai suatu tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan 
bagaimana operasional secara taktis yang harus dilakukan, dalam arti kata bahwa 
pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung dari situasi dan kondisi. 
Seperti halnya strategi dalam bidang apapun, strategi komunikasi harus didukung 
oleh teori. Karena teori merupakan pengetahuan berdasarkan pengalaman yang 
sudah diuji sebenarnya.
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2. Komunikasi 
Komunikasi dapat terjadi pada siapa saja, di mana saja dan kapan saja. Dari  
lahir manusia telah melakukan kegiatan komunikasi. Hal ini dibuktikan dengan 
menangisnya setiap bayi manusia yang baru dilahirkan. Menangis ialah satu-
satunya cara bayi berkomunikasi dengan orang-orang di sekitarnya. Dan seiring 
pertumbuhan manusia, komunikasi akan terus terjadi sampai akhirnya seorang 
manusia itu meninggal dunia. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara 
dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami hubungan, 
kontak dan perhubungan.
5
 Menurut Williams J. Seller komunikasi adalah suatu 
                                                             
3
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu dan Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra 
Aditya Bakti, 2003), hal. 35. 
4
 Onong Uchjana, Ilmu dan Teori..., hal. 299. 
5
 Pusat Bahasa Departemen  Pendidikan  Nasioanal, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 585. 
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proses dengan mana simbol verbal dan non verbal dikirimkan, diterima dan diberi 
arti.
6
 Menurut kamus filsafat dan psikologi komunikasi adalah perhubungan 
proses pengiriman berita dari orang kepada orang lain dengan mempergunakan 
alat atau saluran lainnya.
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Menurut uraian yang diterjemahkan di atas sebagai makhluk sosial manusia 
senantiasa ingin berhubungan dengan manusia satu sama lainnya. Karena pada 
dasarnya manusia itu punya sifat rasa ingin tahu dengan segala sesuatu yang ada 
di lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam 
dirinya. Rasa ingin tahu itu mengharuskan manusia untuk komunikasi dengan 
lingkungan yang ada  disekitarnya. 
 
3. Tokoh Masyarakat 
Tokoh masyarakat adalah pihak yang mempunyai keunggulan dari 
masyarakat kebanyakan dan memegang peranan penting dalam menentukan suatu 
keputusan. Tokoh masyarakat lebih mudah menyesuaikan diri dengan masyarakat 
sekitarnya, lebih kompeten dan lebih tau memelihara normal yang ada. 
Kemampuan dirinya memelihara normal menjadi salah satu konsekuensi logis 
bentuk layanan atau suri teladan yang diberikan atau ditunjukkan kepada 
masyarakat. Tokoh masyarakat yang ada di gampong seperti ketua adat, tentu 
bukanlah orang yang serba tahu. Akan tetapi, mereka diakui oleh masyarakatnya 
sebagai orang yang peka terhadap berbagai permasalahan yang ada di 
gampongnya. Secara relatif mereka tempat meminta pendapat dan nasihat para 
                                                             
6
 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta: 2014), hal. 4. 
7
 Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta: 1993) , hal. 131. 
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warga. Mereka juga dapat mempengaruhi sikap dan tingkah warga untuk 
bertindak dalam cara tertentu. Alasan lain yang menyebabkan tokoh masyarakat 
yang lebih dihormati atau ditaati oleh para warga adalah status sosial yang lebih 
tinggi. Dengan status ini, ia akan selalu memelihara nilai-nilai serta norma-norma 
kelompoknya sebagai syarat minimal untuk memelihara statusnya.
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4. Resolusi Konflik 
Resolusi merupakan putusan atau kebulatan pendapat berupa permintaan 
atau tuntunan yang ditetapkan oleh rapat (musyawarah, sidang). Terlepas dari  
persoalan analisis mencari sumber konflik, meluasnya konflik kerap disebabkan 
oleh gagalnya upaya-upaya penghentian kekerasan, atau dalam beberapa kasus 
tampak adanya indikasi pembiaran oleh elemen negara. Asumsi ini terkait dengan 
lemahnya program resolusi konflik yang diambil, yang cenderung hanya diisi oleh 
kegiatan-kegiatan perdamaian yang lebih bersifat formalitas, seremonial dan 
cenderung top-down. 
Konflik merupakan suatu fenomena yang lumrah terjadi (sunnatullah). Hal 
ini tidak terlepas dari berbagai kepentingan manusia yang saling berbeda namum 
tidak dapat diorganisir dengan baik. Hal ini sebagaimana disebutkan oleh 
Degenova, konflik adalah sesuatu yang normal terjadi pada setiap hubungan di 
mana dua orang tidak pernah selalu setuju  pada suatu keputusan yang dibuat. 
Lewin menjelaskan bahwa konflik adalah keadaan di mana dorongan-dorongan 
dalam diri seseorang yang berlawanan arah yang hampir sama kekuatannya. 
                                                             
8
 Naruddin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 
161-162. 
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Resolusi bertujuan mengenai sebab-sebab konflik dan berusaha membangun 
hubungan baru yang relatif dapat bertahan lama diantara kelompok-kelompok 
yang terlibat dari permusuhan. Sementara manajemen konflik bertujuan 
membatasi atau menghindari terjadinya kekerasan atau mendorong perubahan 
para pihak yang terlibat perselisihan agar berperilaku positif. 
Resolusi konflik difokuskan pada sumber konflik antara para pihak agar 
mereka sama-sama mengidentifikasikan isu-isu yang lebih nyata untuk kemudian 
menemukan titik damai yang tidak saling dirugikan. Sebaliknya apabila para 
pihak tidak setuju atas isu yang sudah digariskan maka kita membutuhkan 
negosiator sebagai pihak ketiga yang tidak memihak pada salah satu pelaku 
konflik. Seorang negosiator (fasilitator) itu penting ketika konflik makin meluas 
dan tidak dapat ditekan, karena sudah mengandung emosi dan ancaman. 
Konfrontasi positif adalah teknik resolusi konflik ideal yang melibatkan 
kekuasaan dan hati nurani. Konfrontasi positif meliputi proses resolusi tanpa 
kekerasan, menghindari kekejaman, menolak perasaan atau kepercayaan yang 
berlebihan.
9
 
5. Rumah Tangga 
Rumah tangga Islami adalah rumah tangga yang di dalamnya ditegakkan 
adab-adab Islam, baik menyangkut individu maupun keseluruhan anggota rumah 
tangga. Rumah tangga Islami adalah sebuah rumah tangga yang didirikan di atas 
landasan ibadah. Mereka bertemu dan berkumpul karena Allah, saling menasihati 
dalam kebenaran dan kesabaran, serta saling menyuruh kepada yang makruf dan 
                                                             
9
 Alo Liliweri, M.S., Perasangka dan Konflik, Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat 
Multikultural, Cet. 1,  (Yogyakarta: Lkis, 2005), hal. 288. 
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mencegah yang mungkar, karena kecintaan mereka kepada Allah. Rumah tangga 
adalah rumah tangga teladan yang menjadi panutan dan dambaan umat. Mereka 
betah tinggal di dalamnya karena kesejukan iman dan kekayaan ruhani. Mereka 
berkhidmat kepada Allah dalam suka maupun duka dalam keadaan senggang 
maupun sempit.
10
 
Dalam  pandangan Islam, pernikahan adalah suatu akad yang diberkahi di 
mana seseorang wanita menjadi halal bagi seseorang laki-laki, memulai 
perjalanan hidup berkeluarga yang panjang, dengan saling cinta, tolong menolong, 
dan toleransi. Al-Qur’an mengambarkan hubungan yang sah itu dengan suasana 
yang penuh menyejukkan, mesra, akrab, kepedulian yang tinggi, saling percaya, 
pengertian dan penuh kasih sayang. Tujuan pernikahan tidak hanya terbatas pada 
hal-hal yang bersifat biologis yang menghalalkan hubungan seksual antara kedua 
belah pihak tetapi lebih luas meliputi segala aspek kehidupan rumah tangga baik 
lahir maupun batin, yaitu mendapatkan ketenangan dalam hidup sehingga 
memperkuat hubungan silaturahmi antara dua belah pihak.
11
  
Adapun yang dimaksud dengan judul skripsi “Strategi Komunikasi Tokoh 
Masyarakat dalam Proses Resolusi Konflik Rumah Tangga” dalam penelitian ini 
adalah untuk melihat bagaimana cara, strategi, atau pun langkah-langkah yang 
diambil oleh tokoh masyarakat dalam menyelesaikan konflik rumah tangga yang 
terjadi di Kecamatan Bandar Dua, khususnya Gampong Meugit Sagoe, Gampong 
Adan dan Gampong Meukoe Dayah 
                                                             
10
 Cahyadi Takariawan, dkk, Keakhawatan 3 Bersama Tarbiyah Mempersiapkan 
Tegaknya Rumah Tangga Islami, (Solo: Era Adicitra Intermedia, 2014), hal. 5. 
11
 Salimah, Peran Perangkat Kampung dalam Menangani Perselisihan Rumah Tangga di 
Gampong Lam Neuheun Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar (skripsi), Banda Aceh, 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2014. Hal . 1. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Terdahulu 
Adapun penelitian yang terkait antara lain: penelitian yang dilakukan oleh 
Muhajjir Reza mengkaji tentang “Fungsi Tokoh Masyarakat sebagi Pekerja 
Sosial Masyarakat dalam Menyelesaikan Konflik Rumah Tangga”. Masalah 
penelitian ini adalah bagaimana fungsi dan peran tokoh masyarakat sebagai 
pekerja sosial masyarakat dalam menyelesaikan konflik rumah tangga, dan 
bagaimana konsep dan strategi serta kendala apa saja yang menghambat tokoh 
masyarakat sebagai pekerja sosial masyarakat dalam menyelesaikan konflik 
rumah tangga. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi 
ini peneliti mengunakan pendekatan kualitatif di mana peneliti melakukan dengan 
cara library Research yaitu dengan membaca buku-buku yang berkaitan dengan 
penelitian ini dan Field Research yang bersumber dari lapangan (observasi dan 
wawancara). Hasil dari penelitian ini adalah tokoh masyarakat Meunasah Beunot 
terlebih dulu menyusun bagian penegakan fungsi dan peran tokoh masyarakat 
dimulai dari majelis ureng tuha, keuchik dan ketentuan adat, yaitu adatullah, adat 
mahkamah dan adat tunah, kenerja fungsi dan peran tokoh masyarakat dalam 
mengatasi konflik KDRT dijalankan dengan konsep dan strategi seperti 
memanggil dan menasihati, berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa yang 
menjadi faktor utama penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, faktor 
keterbatasan ilmu yang sulit didamaikan, ekonomi, faktor tersiksa dan terpaksa.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Asiah dengan judul skripsi “Peran 
Pemerintah Gampong dalam Menangani Kasus Kekerasan dalam Rumah 
Tangga”. Kekerasan dalam rumah tangga adalah suatu perbuatan yang bertujuan 
untuk melukai baik secara fisik, psikis, ekonomi dan seksual oleh suami terhadap 
istri. Berdasarkan fenomena yang terjadi kekerasan dalam rumah tangga dominan 
dialami oleh istri. Penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah tangga 
diantaranya: faktor ekonomi, perselingkuhan dan kecemburuan. Bentuk-bentuk 
kekerasan dalam rumah tangga adalah kekerasan fisik, psikis, ekonomi dan 
seksual, adapun dampak kekerasan dalam rumah tangga diantaranya: luka fisik 
dan ketakutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk-
bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di Gampong Dayah Beuah dan 
untuk mengetahui bagaimana mekanisme penyelesaian kasus kekerasan rumah 
tangga yang dilakukan oleh pemeritah Gampong Dayah Beuah serta untuk 
mengetahui bagaimana respon korban dan pelaku kekerasan rumah tangga 
terhadap proses penyelesaian kasus kekerasan dalam rumah tangga yang 
dilakukan oleh pemerintah Gampong Dayah Beuah. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi.  
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemerintah Gampong Dayah 
Beuah sangat kompak dan bekerja sama serta sangat berperan aktif dalam 
menangani kasus kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di Gampong Dayah 
Beuah, psikis dan ekonomi, di mana mekanisme penyelesaian permasalah 
keluarga yang dilakukan oleh pemerintah Gampong Dayah Beuah yang pertama 
14 
 
berdasarkan hukum adat yaitu dengan cara perdamaian, apabila kasus kekerasan 
dalam rumah tangga tidak berhasil diselesaikan secara hukum adat maka bentuk 
penyelesaian yang kedua yaitu adanya keterlibatan aparatur penegak hukum 
kepolisian sektor (Polsek) Kecamatan Delima.  
Kedua penelitian di atas memiliki perbedaan yang sangat signifikan dengan 
penelitian yang akan dikaji yaitu tentang “Strategi Komunikasi Tokoh 
Masyarakat dalam Proses Resolusi Konflik RumahTangga”. Meskipun tidak 
menggunakan teori yang sama, namun dalam kajian ini, variabel yang diambil 
juga sangat jelas berbeda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan objek Tokoh Masyarakat. Dalam penelitian ini penulis hanya 
memfokuskan penelitiannyan bagaimana strategi komunikasi yang digunakan 
oleh tokoh masyarakat dalam menyelesaikan konflik rumah tangga. 
B. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi, 
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-
hari rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar dan dalam masyarakat di mana 
manusia  berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam komunikasi. 
komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri begitu juga halnya bagi suatu 
organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan 
lancar dan berhasil. Begitu pula sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya 
komunikasi organisasi akan mengakibatkan macet atau berantakannya kegiatan 
organisasi tersebut.  
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Komunikasi yang efektif adalah penting bagi semua organisasi. Oleh karena 
itu, para pemimpin organisasi dan para komunikator dalam organisasi perlu 
memahami dan menyempurnakan kemampuan komunikasi mereka. Untuk 
memahami komunikasi ini dengan mudah perlu terlebih dahulu memgetahui 
konsep-konsep dasar komunikasi.
1
 Sementara itu, Louis Forsdale mendefinisikan 
komunikasi dan pendidikan, “communication is the process by which system is 
established, maintained and altered by means of shared signals that operate 
according to rules”. Komunikasi adalah suatu proses memberikan signal menurut 
aturan tertentu, sehingga dengan cara ini suatu sistem dapat didirikan, dipelihara 
dan diubah. Pada definisi ini komunikasi juga dipandang sebagai suatu proses. 
Kata signal maksudnya adalah signal yang berubah verbal dan nonverbal yang 
mempunyai aturan tertentu. Dengan adanya aturan ini menjadi orang yang 
menerima signal yang telah mengetahui aturan akan dapat memahami maksud 
dari signal yang diterima. Misalnya setiap bahasa mempunyai aturan tertentu baik 
bahasa lisan, bahasan tulisan maupun bahasa isyarat. Bila orang yang mengirim 
signal menggunakan bahasa yang sama dengan orang lain yang menerima, maka 
penerima akan dapat memahami maksud dari signal tersebut, tetapi kalau tidak 
mungkin dia tidak dapat memahami maksudnya.  
Selanjutnya Forsdale mengatakan, seperti yang dikutip oleh Arni 
Muhammad dalam bukunya komunikasi organisasi bahwa pemberian signal 
dalam komunikasi dapat dilakukan dengan maksud tertentu atau dengan disadari 
dan dapat juga terjadi tanpa disadari. Kalau dibandingkan dengan definisi lain, 
                                                             
1
 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014), hal. 1. 
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definisi Forsdale ini kelihatannya lebih umum dari definisi lainnya, karena 
Forsdale mengatakan komunikasi terjadi dengan sadar dan tidak sadar. Begitu 
juga dalam ruang lingkupnya, kalau definisi lain lebih menekankan komunikasi 
terjadi pada manusia saja, akan tetapi definisi ini mengatakan komunikasi bisa 
terjadi sesama manusia dan manusia dengan binatang.
2
 
Berbicara tentang komunikasi, maka sangat erat kaitannya dengan interaksi 
satu orang dengan orang lain. Karena di dalam komunikasi adanya pihak kedua 
merupakan salah satu syarat terjadi komunikasi. Bernatd Berelson dan Gerry dan 
Dedy Mulyana mendefinisikan, komunikasi adalah transmisi imformasi, yaitu 
proses pemindahan informasi/pesan dari satu orang ke orang lain.
3
 Berdasarkan 
pengertian komunikasi yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu orang atau lebih, yang 
mengirim dan yang menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan (noise), 
terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu dan ada 
kesempatan untuk melakukan umpan balik. Kegiatan komunikasi dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, baik secara verbal maupun nonverbal maupun dapat 
dilakukan secara manual maupun secara menggunakan media. 
Menurut Aristoteles, ahli filsafat Yunani Kuno dalam bukunya Rhetorica 
menyebut bahwa proses komunikasi memerlukan tiga unsur yang mendukung 
sehingga proses tersebut dapat terjadi, yaitu siapa yang berbicara (komunikator), 
apa yang dibicarakan (pesan), dan siapa yang mendengar (komunikasi). Lain 
halnya dengan Harold Lassweell (seperti yang dikutip oleh Onong Uchjana 
                                                             
2
 Armi Muhammad, Komunikasi Organisasi..., hal. 3. 
3
 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengatar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2000), hal. 54. 
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Effendy) di dalam karyanya The Structure and Function Of Communication in 
Society, Lasswell mengatakan dalam komunikasi terdapat lima unsur yang 
mendasar, yaitu adanya komunikator, pesan yang disampaikan, adanya media, 
adanya komunikan dan efek.
4
 
Dari berbagai pengertian komunikasi atau definisi komunikasi tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses pembentukan, penyampaian, 
penerimaan dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan atau 
diantara dua atau lebih dengan tujuan tertentu. Dalam hal komunikasi peranan 
komunikator sebagai pelaksana dapat segera mengadakan perubahan apabila ada 
suatu faktor yang mempengaruhi. Suatu pengaruh yang menghambat komunikasi 
bisa datang sewaktu-waktu, lebih-lebih jika komunikasi dilangsungkan melalui 
media massa. Faktor-faktor yang berpengaruh bisa terdapat pada komponen media 
atau komponen komunikan, sehingga efek yang diharapkan tak kunjung tercapat.
5
 
C. Pengertian Strategi 
1. Arti Strategi Komunikasi 
Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi komunikasi harus dapat 
menunjukkan bagaimana operasional secara taktis harus di lakukan dalam arti 
kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari 
situasi dan kondisi. Strategi pada hakikatnya perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk 
mencapai suatu tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang 
                                                             
4
 Onong Uchjana Effendy, Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya, 2006), hal. 10. 
5
 Suranto, Komunikasi Perkantoran, (Yogyakarta: Media Wacana, 2005), hal. 30. 
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hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana 
taktik operasionalnya.
6
 
2. Pentingnya Strategi Komunikasi 
Di kalangan militer terdapat ungkapan yang amat terkenal yang berbunyi  to 
win the war, not to win the battle, yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia berarti memenangkan perang, bukan memenangkan pertempuran. 
Pentingnya strategi adalah untuk memenangkan perang, sedangkan pentingnya 
tartik adalah untuk memenangkan pertempuran. Demikian pula dalam 
komunikasi, terlebih komunikasi yang dilancarkan suatu organisasi, apakah itu 
komunikasi politik atau komunikasi bisnis. 
Para ahli komunikasi, terutama di negara-negara yang sedang berkembang, 
dalam tahun-tahun terakhir ini menumpuhkan perhatian yang besar terhadap 
strategi komunikasi (communication strategy), dalam hubungannya dengan 
penggiatannya pembangunan nasional di negara masing-masing. Fokus perhatian 
para ahli komunikasi ini memang penting untuk ditujukan kepada strategi 
komunikasi, karena berhasil tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif banyak 
di tentukan oleh strategi komunikasi. Di lain pihak, tanpa strategi komunikasi,  
media massa yang semakin modern yang kini banyak dipergunakan di negara-
negara yang sedang berkembang karena mudahnya diperoleh dan relatif 
mudahnya dioperasionalkan, bukan tidak mungkin akan menimbulkan pengaruh 
negatif. 
                                                             
 
6
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu dan Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung : PT. Citra 
Aditya Bakti, 2003), hal. 310. 
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Dengan demikian strategi komunikasi, baik secara makro (planned multi-
media strategi) maupun secara mikro (single communication media strategy) 
mempunyai fungsi ganda : 
a. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif dan 
instruksi secara sistematik kepada sasaran untuk memperoleh hasil optimal. 
b. Menjembatati “cultural gap” akibat kemudahan di peroleh dan kemudahan 
di operasionalkan media massa yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan 
akan merusak nilai-nilai budaya. 
Demikian pula strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan 
komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi 
(communication management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai 
suatu tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana 
operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan 
(approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung dari situasi dan kondisi.
7
 
3. Teori Strategi Komunikasi 
Dalam hal ini strategi dalam bidang apapun tentu harus didukung dengan 
teori. Begitu juga pada strategi komunikasi harus didukung dengan teori, dengan 
teori merupakan pengetahuan mendasar pengalaman yang sudah diuji 
kebenarannya. Karena teori merupakan suatu statement (pernyataan) atau sudah 
konklusi dari beberapa statement yang menghubungkan (mengkorelasikan) suatu 
statement yang satu dengan statement lainnya . 
                                                             
7
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu dan Teori..., hal. 299-301. 
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Seperti halnya dengan strategi dalam bidang apapun, strategi komunikasi 
harus didukung oleh teori. Karena teori merupakan pengetahuan berdasarkan 
pengalaman yang sudah diuji kebenarannya. Banyak teori komunikasi yang sudah 
diketengahkan oleh para ahli, tetapi untuk strategi komunikasi barangkali yang 
memadai baiknya untuk dijadikan pendukung strategi komunikasi ialah apa yang 
dikemukakan oleh Harold D. Lasswell. 
Harold D. Lasswell menyatakan bahwa cara yang terbaik untuk 
menerangkan kegiatan komunikasi ialah menjawab pertanyaan “Who Says Which 
Channel To Whom With Effect?”. Untuk mantapnya strategi komunikasi, maka 
segala sesuatunya harus dipertautkan dengan komponen-komponen yang 
merupakan jawaban terhadap pertanyaan dalam rumus Lasswell tersebut.
8
 
Who? ( siapakah komunikatornya?) 
Says  What ( pesan apa yang dinyatakannya?) 
In which channel? ( media apa yang digunakannya?) 
To whom? ( siapa komunikannya?) 
With what effect? ( efek apa yang diharapkan?) 
Rumus Lasswell tampaknya sederhana saja. Tetapi jika kita akan lebih jauh, 
pertanyaan “ Efek apa yang di harapkan”, secara lengkap mengandung pertayaan 
lain yang perlu dengan pertanyaan tersebut ialah : 
When ( kapan dilaksanakannya?) 
How (bagaimana melaksanakannya?) 
Why (mengapa dilaksanakan demikian?)  
                                                             
8 Onong Uchjana Effendy, Ilmu dan Teori ..., hal. 302 
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Tambahan pertanyaan tersebut dalam strategi komunikasi yang penting, 
karena pendekatan (approach) terdapat efek yang diharapkan dari suatu kegiatan 
komunikasi bisa berjenis-jenis yaitu : 
a. Menyebarkan informasi 
b. Melakukan persuasif  
c. Melaksanakan instruksi 
Rumus Lasswell tersebut mengandung banyak pentautan yang selanjutnya 
juga mempunyai teori-teori tersendiri. Sebagai contoh “persuasion” yang 
merupakan kegiatan komunikasi yang mengharapkan “behavior change” meliputi 
berbagai teknik.
9
 Jika sudah diketahui sifat-sifat komunikasi dan tahu pula efek 
apa yang kita kehendaki dari mereka. Memilih cara mana yang kita ambil untuk 
berkomunikasi sangatlah penting, karena ini ada katanya dengan media yang 
harus kita gunakan. Cara bagaimana kita berkomunikasi, kita bisa mengambil 
salah satu dan dua tatanan di bawah ini : 
a. Komunikasi tatap muka (face to face communication) 
b. Komunikasi bermedia (mediated communication) 
Komunikasi tatap muka dipergunakan apabila kita mengharapkan efek 
perubahan tingkah laku (behavior changer) dari komunikasi. Mengapa demikian, 
karena kita sewaktu berkomunikasi memerlukan umpan balik langsung  
(immediate feedback). Dengan saling melihat, kita sebagai komunikator bisa 
mengetahui pada saat ini berkomunikasi apakah komunikan memperhatikan kita 
dan mengerti apa yang kita komunikasikan. Jika umpan baliknya posistif kita akan 
                                                             
9
  Onong Uchjana Effendy, Ilmu dan Teori..., hal. 325. 
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mempertahankan cara komunikasi yang kita pergunakan dan memeliharanya 
supaya umpan balik tetap menyenangkan kita. Bila sebaliknya, kita akan 
mengubahnya teknik komunikasi kita sehingga komunikasi kita berhasil. 
Komunikasi bermedia (public media dan mass media) pada umumnya 
banyak digunakannya untuk komunikasi informatif, karena tidak begitu ampuh 
untuk mengubah tingkah laku, terlebih media massa. Berbagai hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media massa kurang sekali keampuhannya dalam mengubah 
tingkah laku komunikasi. Walaupun demikian, tetap ada untung ruginya. 
Kelemahan komunikasi bermedia ialah tidak persuasif, sebaliknya kekuatannya 
dapat mencapai komunikan dalam jumlah yang besar. Komunikasi tatap muka 
kekuatannya adalah dalam hal mengubah tingkah laku komunikasi, tetapi 
kelemahannya ialah bahwa komunikan yang dapat diubah tingkah lakunya itu 
yang relatif hanya sedikit saja, sejauh bisa berdialog dengannya. Atas dasar itulah, 
maka kalau kita hendak mengubah tingkah laku sejumlah komunikan, kita harus 
membaginya menjadi kelompok-kelompok kecil sehingga berdialog dengannya. 
Komunikasi persuasif memang penting, tetapi komunikasi informatif pun 
tidak berarti tidak penting atau kurang penting. Bahkan pada suatu ketika sangat 
penting dengan tidaknya memerlukan efek dalam begitu perubahan tingkah laku, 
karena itu diambil media massa. Jadi bergantung dari situasi dan kondisi dan efek 
yang diharapkan. Media mana yang diambil, apakah surat kabar, majalah, radio, 
televisi, film, pameran, poster, pamflet, surat, telepon dan jenis-jenis lain 
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bergantung dari berbagai faktor: sasaran yang di tunjuk, efek yang diharapkan, isi 
yang dikomunikasikan, dan lain sebagainya.
10
 
4. Peran Komunikator dalam Strategi Komunikasi 
Dalam strategi komunikasi peran komunikator sangatlah penting. Strategi 
komunikasi harus luwes sedemikian rupa sehingga komunikator sebagai 
pelaksana dapat segera mengadakan perubahan apabila ada sesuatu faktor yang 
mempengaruhi. Suatu pengaruh yang menghambat komunikasi bisa datang 
sewaktu-waktu, lebih-lebih jika komunikasi langsung melalui media massa. 
Faktor-faktor yang berpengaruh bisa terdapat pada komponen media atau 
komponen komunikan, sehingga efek yang diharapkan tak kunjung tercapai. Para 
ahli komunikasi cenderung sama-sama berpendapat bahwa dalam melancarkan 
komunikasi lebih baik mempergunakan pendekatan apa yang tersebut A-A  
Procedure atau from Attention to Action Procedure. A-A Procedure ini 
sebenarnya penyederhanaan dari suatu proses yang di singkat AIDA, lengkapnya 
adalah sebagai berikut : 
a. Attention (perhatian) 
b. Interest (minat) 
c. Desire (Hasrat) 
d. Action (kegiatan) 
Proses pertahapan komunikasi ini mengandung maksud bahwa komunikasi 
hendaknya dimulai dengan membangkitkan perhatian. Dalam hubungan ini 
komunikator harus menimbulkan daya tarik. Pada dirinya harus terdapat faktor 
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daya tarik komunikator (source attractiveness), yang juga pernah disinggung di 
muka. Seorang komunikator akan mempunyai kemampuan untuk melakukan 
perubahan sikap, pendapat dan tingkah laku komunikasi melalui mekanisme daya 
tarik jika pihak komunikasi merasa bahwa komunikator denganya, dengan lain 
perkataan pihak komunikan merasa adanya kesamaan antara komunikator 
dengannya, sehingga dengan demikian komunikan bersedia untuk taat pada pesan 
yang dikomunikasi oleh komunikator. Sikap komunikator yang berusaha 
menyamakan diri dengan komunikan ini akan menimbulkan simpati komunikan 
pada komunikator.
11
 Suatu hal yang perlu di perhatikan dalam membangkitkan 
perhatian ini ialah dihindarkannya kemunculan himbauan (appeal) yang negatif. 
Himbauan yang negatif bukan attention arousing, melainkan anxiety arousing, 
menumbuhkan kegelisahan. William J. McGuire, seorang ahli komunikasi 
kenamaan menegaskan dalam karyanya “persuasion” bahwa “anxiety arousing 
communication” menimbulkan efek ganda. Di satu pihak ia membangkitkan rasa 
takut akan bahaya sehingga mempertinggi motivasi untuk melakukan tindakan 
preventif. Di lain pihak rasa takut tersebut flight to fight yang dalam kasus 
komunikasi dapat bentuk permusuhan pada komunikator atau tidak menaruhkan 
perhatian sama sekali. 
Dimulainya komunikasi dengan membangkitkan perhatian akan merupakan 
awal suksesnya komunikasi. Apabila perhatian komunikan telah terbangkitkan, 
hendaknya disusul dengan upaya menumbuhkan minat (interest), yang merupakan 
derajat yang lebih tinggi dari perhatian. Minat adalah kelanjutan dari perhatian 
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yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk melakukan suatu 
kegiatan yang diharapkan komunikator. Hanya ada hasrat saja pada diri  
komunikan, bagi komunikator belum berarti apa-apa, sebab harus di lanjutkan 
dengan datangnya keputusan (decission), yakni keputusan untuk melakukan 
kegiatan (action) sebagaimana diharapkan komunikator. 
D. Tokoh Masyarakat 
1. Pengertian Tokoh Masyarakat 
Secara etimologi, kata masyarakat yang dalam bahasa Inggris disebut 
dengan society ternyata berasal dari bahasa latin yaitu socius yang berarti kawan. 
Sedangkan kata masyarakat berasal dari bahasa  Arab yaitu syaraka, yang berarti 
ikut serta, berpartisipasi. Sedangkan kata ‘masyarakat’ bermakna sejumlah orang 
dalam kelompok tertentuk membentukan perikehidupan berbudaya, rakyat.
12
 
Banyak definisi tentang masyarakat, yang sampai saat ini masih tetap 
menjadi perdebatan para ahli sosial kemasyarakatan. Secara terminologi, 
masyarakat dapat dikatakan sebagai sekompulan individu yang di dalam kegiatan 
saling berinteraksi, saling berasimilasi dan berakulturasi, sehingga suatu 
masyarakat menjadi berkembang dan teratur dengan adanya sistem dan struktur 
tetentu yang sesuai dengan tradisi dan kebudayaan lingkungan.
13
 
Linton, seorang ahli antropologi mengemukakan bahwa masyarakat adalah 
setiap kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerja sama sehingga 
mereka dapat mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang dirinya sebagai 
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suatu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu. Menurutnya, masyarakat 
merupakan sejumlah individu yang hidup dan berinteraksi, sehingga melahirkan 
suatu sistem kemasyarakatan yang matang. Selain masyarakat dapat melahirkan 
suatu kebudayaan sekaligus dapat mengekpresikannya serta mensosialisasikannya 
melalui institusi-institusi sosial dan lembaga sosial yang telah diciptakannya. 
Sementara itu J.L.Gillin dan J.P.Gillin juga mengemukakan bahwa masyarakat 
merupakan kelompok manusia yang tersebar dan mempunyai kebiasaan, tradisi, 
sikap, dan perasaan persatuan yang sama.
14
 
Tokoh masyarakat tentunya merupakan  representasi dari adanya sifat-sifat 
kepemimpinan yang menjadi acuan bagi masyarakat dalam mewujudkan harapan 
serta keinginan-keinginan masyarakat sehingga tokoh masyarakat tidak bisa 
dilepaskan dari sifat kepemimpinan yang tercermin dalam diri tokoh masyarakat 
tersebut. Kepemimpinan ini kemudian menjadi panutan, sebab warga masyarakat 
mengidentifikasikan diri kepada sang pemimpin dan ia dianggap sebagai 
penyambung lidah masyarakat. Tokoh masyarakat yang menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari masyarakat itu sendiri merupakan instrumen yang sangat erat 
kaitannya dengan perkembangan masyarakat terutama masyarakat yang masih 
berada pada lingkungan pedesaan. Peran ini kemudian menjadi faktor yang 
signifikan di dalam proses mempengaruhi masyarakat dalam aspek, sehingga 
dapat meningkatkan partisipasi masyarakat. 
Pada hakikatnya tokoh masyarakat adalah orang yang mempunyai peranan 
yang besar dalam suatu kelompok masyarakat dan memiliki kekuasaan yaitu 
                                                             
14
 Sabirin, Pemberdayaan Masyarakat..., hal. 22. 
27 
 
kemampuan mempengaruhi orang lain sesuai dengan keinginan dirinya. Tentu 
saja ketokohan seseorang dalam masyarakat, tidak bisa dilepaskan dengan suatu 
kekuasaan sejarah menunjukan bahwa banyak kajadian diwarnai dari segi 
kepemimpinan seorang tokoh masyarakat.  
2. Karakteristik Tokoh Masyarakat 
Tokoh masyarakat adalah orang yang mempunyai keunggulan dari 
masyarakat kebanyakan. Adapun keunggulan yang dimiliki oleh tokoh 
masyarakat tersebut ialah : 
a. Lebih tinggi pendidikan formalnya di banding dengan anggota masyarakat 
lainnya. 
b. Lebih tinggi status sosial ekonominya. 
c. Lebih inovatif dalam menerima dan mengambil ide baru. 
d. Lebih tinggi pengenalan medianya (media exposure). 
e. Kemapuan empatinya lebih besar. 
f. Partisipasinya lebih besar. 
g. Lebih kosmopoli (mempunyai pengetahuan dan wawasan yang luas). 
Pada umumnya ciri-ciri yang melekat pada tokoh masyarakat tidak bisa 
diletakkan secara tajam pada para pemimpin desa. Sebab adakalanya batasan yang 
melekat tersebut sangat tipis sekali antara tokoh masyarakat dengan followersnya. 
Dengan demikian tidak bisa dikatakan bahwa ciri-ciri itu melekat pada tokoh 
masyarakat. Sedangkan masyarakat tidak mempunyai ciri-ciri tersebut. Salah satu 
keunggulan tokoh masyarakat dibanding  dengan masyarakat kebanyakan adalah 
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tokoh masyarakat itu lebih mudah menyesuaikan diri dengan masyarakat, lebih 
kompeten dan lebih tau cara memelihara normal yang ada.
15
  
3. Tokoh Masyarakat dan Sistem Komunikasi 
Tokoh masyarakat menjadi salah satu unsur yang sangat mempengaruhi arus 
komunikasi. Khususnya di pedesaan sebagai perubahan dan kemajuan masyarakat 
sangat ditentukan oleh tokoh masyarakat. Misalnya pemimpin opini berperan 
memotivasikan masyarakat agar ikut serta secara aktif dalam pembangunan, untuk 
itulah selayaknya pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap pemuka 
pendapat ini. Bukan sebaliknya mudah menjatuhkan tokoh masyarakat tersebut. 
Misalnya tentang kepercayaan masyarakat pada program pembangunan, 
selayaknya pemerintah memfungsikan peran tokoh masyarakat sebagai tokoh 
sentral dalam pembangunan di pedesaan. Tokoh masyarakat bukanlah manusia 
yang serba tahu akan segala hal, tetapi kelebihannya adalah bahwa mereka 
dianggap orang yang lebih peka dan in group serta tahu adat kebiasaan 
masyarakat. Mereka memiliki jiwa sosial yang tinggi serta selalu siap memantau 
perubahan sosial di lingkungan.
16
 
Mengenai fungsi dan peran tokoh masing-masing struktur yang dapat 
penulis jelaskan sebagaimana tertuang dalam keterangan berikut ini : 
a. Geuchik, selaku pimpinan gampong yang secara hirarki kepemimpinan 
bertanggung jawab penuh terhadap gampong. Geuchik juga berfungsi 
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sebagai kepala pemerintahan umun di bawah camat, juga kepala 
pemerintahan adat yang tidak berada di bawah camat. 
b. Teungku Imeum Meunasah atau  Petua Muenasah, sebagai pimpinan yang 
mengepalai dan mengurus seluruh kegiatan meunasah, dan secara khusus 
mengurus secara keagamaan, petua adalah orang yang dituakan, biasanya 
dipercaya untuk mengurus sesuatu urusan sesuai dengan bidang dan 
keahlian masing-masing. 
c. Tuha Peut, dengan empat orang anggota. Mereka adalah tokoh masyarakat 
yang dituakan karena kecakapannya, berakhlak mulia, berpengalaman dan 
berwibawa. Keberadaan tuha peut ini juga sebagai pelaksana dan 
mengontrol terhadap jalannya berbagai kegiatan di gampong. 
d. Tuha Lapan, dengan delapan orang anggota. Mereka adalah penyempurnaan 
atau pelengkap terhadap institusi Tuha Peut, dengan menambah empat 
unsur lainnya, yaitu: intelektual, pemuda, wanita dan hartawan yang ada 
dalam gampong tersebut. Biasanya dalam kondisi tertentu tuha lapan sangat 
diperlukan, misalnya banyaknya penduduk disuatu gampong atau adanya 
perkara/permasalahan besar, sehingga membutuhkan orang lebih banyak 
lagi untuk menanganinya. 
e. Seketaris Gampong, seorang pejabat gampong yang dipilih oleh masyarakat 
gampong untuk membantu Geuchik dalam melaksanakan tugas-tugas 
administrasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik satu garis lurus bahwa tokoh 
masyarakat adalah pihak yang mempunyai keunggulan dari masyarakat 
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kebanyakan dan memenggang peranan penting dalam menuptukan suatu 
keputusan.
17
 
E. Konflik Rumah Tangga  
1. Pengertian Konflik 
Konflik berasal dari kata kerja Latin configere yang berarti saling 
memukul. Secara sosiologi, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial antara 
dua orang lebih (bisa juga kelompok) di mana salah satu pihak berusaha 
menyingkirkan pihak lain dengan menghancurkan atau membuatnya tidak 
berdaya. konflik dilatar belakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang dibawa individu 
dalam suatu interaksi. Perbedaan-perbedaan tersebut di antaranya adalah 
menyangkut ciri fisik, kepadaian, pengetahuan, adat istiadat, kenyakinan dan 
lain sebagainya. Dengan dibawa sertanya ciri-ciri individual dalam interaksi 
sosial, konflik merupakan situasi yang wajar dalam setiap masyarakat dan tidak 
satu masyarakat pun yang tidak pernah mengalami konflik antar anggotanya atau 
dengan kelompok masyarakat lainya. Konflik akan hanya hilang bersama 
dengan orang konflik itu sendiri. 
Konflik merupakan masalah yang dapat menyebabkan pertengkaran, 
perselisihan, bentrokan antara dua belah pihak, jika konflik tidak diatasi sedini 
mungkin dengan disertai solusi yang baik, maka akan menimbulkan masalah 
yang jauh lebih buruk dari sebelumnnya. Terjadi konflik dalam rumah tangga 
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merupakan hal yang wajar, setiap pasangan suami istri harus memahami dan 
mengerti mungkin penyebab konflik tersebut. 18 
Maka konflik dalam rumah tangga tidak terhindarkan, para suami dan istri 
melihat berbagai hal secara berbeda dan penikahan akan sangat membosankan 
tidak seperti itu. Tetapi dari perbedaan-perbedaan tertentu akan menimbulkan 
ketidak-cocokan yang akan menimbulkan konflik yang bisa mengakibatkan rasa 
frustasi dan amarah yang memuncak. 
Suryadi dan Moeryono menafsirkan, bahwa sumber konflik perkawinan 
dapat berasal dari status istri yang berkerja, misalnya ketika pekerja di luar 
rumah dianggap istri sebagai hal penting bagi pengembangan potensinya, 
sedangkan suami menganggap  bahwa keintiman suami-istri akan berkurang 
dan pengasuh anak akan terbengkalai apabila istrinya bekerja di luar rumah. 
Pernyataan ini didukung oleh Rowatt dan Rowatt yang  menyatakan  bahwa 
angka perceraian meningkat disebabkan oleh pertentangan  suami dan istri 
yang keduanya bekerja.
19
 
Pengertian konflik dapat disimpulkan bahwa konflik merupakan suatu 
keadaan dari akibat adanya pertentangan antara kehendak, nilai atau tujuan yang 
dicapai yang menyebabkan suatu kondisi tidak nyaman baik di dalam diri 
individu maupun antar kelompok. 
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2. Pengertian Rumah Tangga 
Rumah tangga merupakan di mana di dalamnya terdapat sepasang suami 
istri dan anak-anak yang dibesarkan oleh suami istri tersebut, sebagai ragam 
bentuk rumah tangga mempunyai banyak pengertian bagi interaksi keluarga. Ia 
membantu mempengaruhi, misalnya kesempatan berkurang atau bertambah 
eratnya hubungan sosial antara anggota-anggota kelompok, sanak saudara. 
Tambahan pula pola struktur mempertegas tekanan dan penyusuaian diri diantara 
sanak. Berbagai macam hubungan peran harus diuraikan secara terperinci, jika 
rumah tangga itu mencakup sanak tertentu. Umpamanya jika rumah tangga itu 
mencakup seorang lelaki dan ibu mertuanya, mungkin ada peraturan-peraturan 
yang menuntut banyak pengekangan atau meniadakan hubungan antara keduanya. 
Rumah tangga itu dapat diperbesar oleh populasi pergenerasi maupun secara 
mengisi dengan menambahkan keluarga-keluarga inti lainnya. Sebutan keluarga 
yang diperluas secara lepas dipergunakan bagi sistem di mana masyarakatnya 
mengingikan bahwa beberapa generasi itu hidup di bawah satu atap.
20
 Perasaan 
saling mengharapkan di antara anggota keluarga, khusus bagi suami istri dan 
anak-anak merupakan kunci keberhasilan bagi upaya peningkatan kualitas 
perkawinan dan pemeliharaan mawaddah warahmah di rumah tangga. 
Kecenderungan menampilkan sikap “lima saling” dalam keluarga yakni, saling 
mengerti, memahami, menghargai, mempercayai dan saling memcintai dibentuk 
oleh pola interaksi antara suami istri yang dilandasi oleh perasaan saling 
                                                             
20
 William J. Goode, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal. 89. 
33 
 
membutuhkan di dalam diri masing-masing sejak awal pembentukan keluarga 
mereka. 
Adapun perilaku dan pelakuan akhlakul karimah yang berfungsi sebagai 
sumber pembentukan pola saluran komunikasi di antara anggota keluarga. 
Diawali oleh perasaan an taradin minkum atau suka sama suka di antara pasangan 
suami istri, mereka melangkah memasuki pintu rumah tangga melalui ikatan sah 
yang diridhai Allah SWT (ijab qabul). Perekatnya adalah kearifan dalam bertindak 
dan kehati-hatian dalam menetapkan hak dan melaksanakan tugas kewajiban serta 
tanggung jawab di dalam kehidupan sehari-hati. 
Dengan saling mengerti suami istri akan tegar menghadapi permasalahan 
keluarga akibat sikap, tindakan, ucapan dan tingkah laku yang ditampilkan 
masing-masing di dalam kehidupan sehari-hari. Saling mengerti bukan sekedar 
mengetahui apa yang tampak (penampilan) saja, melainkan mencoba menelusuri 
latar belakang pertumbuhan kepribadian pasangannya, kehidupannya sejak kecil 
hingga dewasa. Kepribadian secara totalitas (fisik intelektual-emosi dan sikap 
sosial) merupakan mekanisme penggerak dari seluruh penampilan seseorang 
setelah dewasa. 
Bersikap saling mengerti memberikan kemudahan kepada suami istri dalam 
menyelesaikan permasalahan, bahkan tidak mudah salah tangkap dan salah reaksi 
dalam berinteraksi. Suami istri mengerti mengapa terhindar dari ketegangan yang 
dapat menciptakan suasana tidak kondusif bagi pelestarian keharmonisan 
keluarga. Suatu keluarga  dapat disebut keluarga sakinah apabila telah memenuhi 
kriteria antara lain: kehidupan keagamaan dalam keluarga, dari segi keimanannya 
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kepada Allah murni, tidak melakukan kesyirikan, taat terhadapat ajaran Allah dan 
Rasul-Nya, cinta kepada Rasulullah dengan mengamalkan mis\si yang 
diembannya, mengimani kitab-kitab Allah dan Al-Qur’an dan lain-lain.   
Menurut Islam keluarga adalah suatu kesatuan yang padu dan kuat ikatan 
kerabatnya. Sehingga, mereka semua harus mengetahui hak dan kewajiban. 
Bahkan Islam telah menyelami lebih dalam lagi mengenai hak-hak dan kewajiban 
ini, dengan menekankan kepada anggota keluarga supaya saling berkasih sayang 
tidak mementingkan  diri sendiri, al-qur’an telah menjelaskan mengenai susunan 
keluarga yang bertalian dengan kasih sayang dan kerabat, dengan firman Allah 
dalam surat At-taubat ayat 24: 
                   
                         
                           
      
Artinya: Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan 
yang kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, 
adalah lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di 
jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-
Nya". Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
fasik.
21
 
Dari segi pengetahuan agama, memiliki semangat untuk mempelajari, 
memahami dan memperdalam ajaran Islam, taat melaksanakan tuntunan akhlak 
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yang mulia, di samping itu kondisi rumahnya Islami. Di samping pendidikan 
keluarga, dalam suatu keluarga, orang tua mempunyai kewajiban untuk 
memberikan motivasi terhadap pendidikan formal bagi setiap anggota keluarga, 
membudayakan suka membaca, mendorong anak-anak untuk melanjutkan dan 
menyelesaikan sekolah terutama bila mampu sampek tingkat sarjana. Hubungan 
sosial keluarga yang harmonis, hubungan suami istri saling mencintai, 
menyayangi, menghormati, mempercayai, membantu, saling terbuka dan 
bermusyawarah bila mempunyai masalah dan saling memaafkan. Kelurga sakinah 
dapat tercipta apabila lima aspek pokok kehidupan keluarga terpenuhi dengan 
mewujudkan kehidupan bersama, menciptakan suasana keislaman, pendidikan 
keluarga yang mantap, kesehatan yang terjamin ekonomi keluarga yang stabil, 
hubungan intern dan antar keluarga harmonis dan terjalin hubungan yang baik.
22
 
3. Konflik Rumah Tangga 
Konflik merupakan aspek normatif dalam suatu hubungan, maka 
keberadaan konflik tidak otomatis berdampak negatif terhadap hubungan maupun 
individu yang terlibat dalam hubungan. Konflik baru akan berdampak negatif bila 
tidak dikelola dengan efektif dan akan menjadi gejala atau faktor yang 
menyumbang akibat negatif pada individu maupun keluarga secara keseluruhan.
23
 
Hal ini merupakan perhatian, yang juga disebutkan dalam surah Al-Baqarah 
tentang hukum-hukum yang memutuskan kesulitan-kesulitan yang muncul di 
dalam keluarga .sebagai firman Allah swt dalam surah Al-Baqarah ayat 237: 
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                   
                       
                          
Artinya: Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, 
maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, 
kecuali jika isteri-isterimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang 
yang memegang ikatan nikah, dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan (al-
baqarah ayat 237).
24
 
Pada dasarnya akibat terjadi konflik ada beberapa karakteristik dalam rumah 
tangga yaitu :  
a. Krisis Keluarga 
Krisis keluarga artinya kehidupan keluarga dalam keadaan kacau, tak teratur 
dan terarah, orang tua kehilangan kewibawaan untuk mengendalikan kehidupan 
anak-anaknya terutama remaja, mereka melawan orang tuanya dan terjadi 
pertengkaran terus menurus antara ibu dengan bapak terutama mengenai soal 
mendidik anak-anak. Bahkah keluarga krisis bisa membawa kepada perceraian 
suami istri. Dengan kata lain krisis keluarga adalah suatu kondisi yang sangat labil 
di keluarga, di mana komunikasi dua arah dalam kondisi demokratis sudah tidak 
ada. Jika terjadi perceraian sebagai puncak dari krisis yang berkepanjangan, maka 
yang paling menderita adalah anak-anak. Sering perkara perceraian di pengadilan 
agama, yang paling rumit adalah siapakah yang akan mengurus anak-anak. Sering 
pengadilan memenangkan hak asus kepada pihak laki-laki atau bapak. Dalam hal 
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ini pengadilan agama hanya berdasarkan fakta hukum belaka. Akan tetapi 
melupakan faktor psikologis anak, yaitu ibu memiliki kedekatan psikologis mulai 
dari menyusui hingga anak berusia dua tahun. Kemudian memberikan makanan 
bergizi, memberi sentuhan-sentuhan psikologis sehingga anak cepat sembuh, 
cepat pinter berbicara dan melakukan gerakan-gerakan fisik lainnya dengan 
terampil. 
Jika kita mengamati kasus perceraian dikalangan selebritis, sering hak asuh 
anak jatuh di tangan ayah. Karena sang ayah sibuk, maka urusan anak-anak 
dipercayakan kepada PRT lagi. Jadi cara-cara ini membuat anak memderita batin, 
dengan gejala hilang nafsu makan, kurang dapat berkonsentrasi belajar, dan suka 
mengasingkan diri.
25
 
 
b. Putus Komunikasi di antara Ayah dan Ibu 
Sering dituding faktor kesibukan sebagai biang keladi. Dalam keluarga 
sibuk, di mana ayah dan ibu kedua bekerja dari pagi hingga sore hari. Mereka 
tidak punya waktu untuk makan siang bersama, shalat berjamaah di rumah, 
banyak hal yang bisa dipertanyankan ayah atau ibu kepada anak-anak. Seperti 
pelajaran sekolah, teman di sekolah, kesedihan dan kesenangan yang dialami 
anak-anak. Dan anak-anak akan mengukapkan pengalaman, perasaan dan 
pemikiran-pemikirannya tentang kebaikan keluarga, termasuk kritik terhadap 
orang tua mereka. Yang sering terjadi adalah kedua orang tua keseringan malam, 
karena jalan macet, badan capek, sampai rumah mata sudah mengantuk dan 
tertidur. Tentu orang tua tidak punya kesempatan untuk berdiskusi dengan anak-
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anak. Lama kelamaan anak-anak menjadi remaja yang tidak terurus secara 
psikologis, mereka mengambil keputusan-keputusan tertentu yang membahayakan 
dirinya, seperti berteman dengan anak-anak nakal dan lain-lain. Lama kelamaan 
anak-anak akan semakin hancur penyebab orang tidak memerhatikan anaknya 
akibat kesibukan masing-masing dan rumah tangga akan semakin hancur. 
c. Sikap Egosentrisme 
Sikap egosentrisme masing-masing suami istri merupakan penyebab pula 
terjadinya konflik rumah tangga yang berujung pada pertengkaran yang terus 
menerus. Egoisme adalah suatu sifak buruk manusia yang mementingkan dirinya 
sendiri. Yang lebih berbahaya lagi adalah sifat egosentrisme, yaitu sifat yang 
menjadikan dirinya pusat perhatian yang diusahakan oleh seseorang dengan 
segala cara. Pada orang yang seperti ini, orang lain tidaklah penting. Dia 
mementingkan dirinya sendiri dan bagaimana menarik perhatian pihak lain agar 
mengikutinya minimal memperhatikannya. Akibat sifat egoisme atau 
egosentrisme ini sering orang tersinggung, dan tidak mau mengikutinya. Misalnya 
ayah dan ibu bertengkar karena ayah tidak mau membantu mengurus anaknya 
yang kecil yang lagi menangis. Alasannya ayah akan pergi main bola padahal ibu 
sedang sibuk di dapur. Ibu menjadi marah pada ayah dan ayah pun membalas 
kemarahan tersebut, terjadilah pertengkaran hebat di depan anak-anak suatu hal 
yang buruk yang diberikan contoh oleh keduanya.
26
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 Egoisme orang tua akan berdampak terhadap anak, yaitu timbulnya sikap 
membandel, sulit disuruh dan suka bertengkar dengan keluarganya. Seharusnya 
orang tua memberikan contoh yang terbaik untuk anaknya. 
d. Masalah Ekonomi 
Dalam hal ini ada dua hal yang membuat krisis kelurga, yaitu: kemiskinan 
dan gaya hidup. Keluarga miskin besar jumlah di negeri ini. Berbagai cara 
diusahakan pemerintah untuk mengatasi kemiskinan. Akan tetapi tetap saja 
kemiskinan tidak terkendali. Kemiskinan jelas terdampak kehidupan keluarga jika 
kehidupan emosional suami istri tidak dewasa, maka akan timbul pertengkaran. 
Sebab, istri banyak menuntut hal-hal yang di luar makan dan minum. Padahal 
dengan penghasilan suami sebagai buruh lepas, hanya dapat memberikan makan 
dan rumah petak tempat berlindung yang sewanya terjangkau. Akan tetapi yang 
namanya manusia bernafsu ingi memiliki televisi, radio dan sebagaimana 
layaknya sebuah keluarga yang normal. Karena suami tidak sanggup memenuhi 
tuntunan istri dan anak-anaknya akan kebutuhan-kebutuhan yang disebutkan tadi, 
maka timbullah pertengkaran suami istri yang sering menjurus ke arah perceraian. 
Suami yang egois dan tidak dapat menahan emosinya lalu menceraikan istrinya. 
Akibat terjadilah kehancuran sebuah keluarga sebagai dampak kekurangan 
ekonomi. 
Berbeda dengan keluarga miskin, maka keluarga kaya mengembangkan 
gaya hidup internasional yang serba lux, mobil, rumah mewah, peralatan cukup 
segala macam yang ada. Namum tidak semua suami suka hidup sangat glamour 
atau sebaliknya. Di sini lah awal pertentangan suami istri, yaitu soal gaya hidup 
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jika istri ingin mengikuti gaya hidup dunia, sedangkan suami ingin biasa saja 
maka pertengkaran dan krisis akan terjadi. Mungkin suami berselingkuh untuk 
balas dendam terhadap istrinya yang sulit diatur hal ini jika ketahuan akan 
bertambah parah krisis keluarga yang kaya ini dan dapat berujung pada perceraian 
dan yang menderita adalah anak-anak. 
e. Masalah Kesibukan 
Kesibukan adalah satu kata yang telah melekat pada masyarakat modern di 
kota-kota, kesibukannya terfokus pada pencarian materi yaitu harta dan uang. 
Karena filsafat hidup mereka mengatakan uang adalah harga diri dan waktu 
adalah uang jika telah kaya berarti suatu keberhasilan dan suatu kesuksesan lain 
adalah jabatan tinggi, kedudukan atau posisi yang gagal dalam masalah ekonomi 
dan keuangan, maka dia menjadi frustasi (kecewa berat), kadang terlihat banyak 
orang yang bunuh diri karena kegagalan ekonomi. 
Makna kesuksesan hidup tidaklah semata-mata berorientasi materi. Ajaran 
Islam mempunyai filsafat atau makna sukses dalam hidup. Ada tiga ukuran 
kesuksesan hidup manusia menurut Islam. Pertama, hidup bermanfaat bagi orang 
lain, jika hidup hanya untuk kepentingan diri dan keluarga saja sedangkan 
kepentingan masyarakat diabaikan dan masyarakat merasakan kehadirannya 
didunia adalah tidak bermanfaat maka orang tersebut tidak sukses sama sekali 
kehidupannya. Kembali kepada kesibukan orang tua dalam urusan ekonomi sudah 
menjadi kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Akan tetapi sah-sah saja setiap 
keluarga berusaha mengejar kebahagian materi akan akan tetapi bila tidak mampu 
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jangan stres, jangan bertengkar dan jangan bercerai berusahalah sabar dan selalu 
berusaha mungkin nantinya akan berhasil.
27
 
f. Masalah Pendidikan 
Masalah pendidikan sering merupakan penyebab terjadinya krisis dalam 
keluarga  jika pendidikan agak lumayan pada suami istri maka wawasan tentang 
kehidupan keluarga dapat dipahami oleh mereka. Sebaliknya pada suami istri 
yang berpendidikannya rendah sering tidak dapat memahami lika-liku keluarga. 
Karena itu sering salah menyalahkan bila terjadi persoalan di keluarga, akibatnya 
terjadi selalu pertengkaran yang mungkin akan terjadi perceraian. Jika pendidikan 
agama ada atau lumayan mungkin sekali kelemahan di bidang pendidikan akan 
diatasi, artinya suami istri akan dapat mengekang nafsu masing-masing sehingga 
pertengkaran dapat diatasi atau dihindari. Agama Islam mengajarkan agar orang 
sabar dan shalat dalam menghadapi gejola hidup rumah tangga di dalamnya Al-
Qur’an Allah berfirman yang artinya “Wahai orang-orang yang beriman 
memintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan shalat sesunggunya 
Allah bersama  orang-orang yang sabar”. 
g. Masalah Perselingkuhan 
Sering kita baca di surat kabar bahwa suatu masalah yang rumit untuk dikaji 
adalah masalah perselingkuhan yang dilakukan oleh suami atau istri ada beberapa 
faktor penyebab terjadinya perselingkuhan. Pertama, hubungan suami istri yang 
telah hilang kemesraannya dan cinta kasih sayang hal ini berhubungan dengan 
ketidakpuasan seks, istri kurang berdandan di rumah kecuali jika pergi ke 
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undangan atau pesta, cemburu baik secara pribadi maupun atas hasutan orang 
ketiga. Kedua, tekanan pihak ketiga seperti mertua dan lain-lain (anggota keluarga 
lain) dalam hal ekonomi dan yang terakhir adanya kesibukan masing-masing 
sehingga kehidupan kantor lebih nyaman dari pada kehidupan keluarga. 
Sebuah kasus perselingkuhan dapat penulis lukiskan sebagai berikut. “Suatu 
keluarga polisi beranak lima istri 40 tahun dan suami 45 tahun. Secara fisik suami 
memang berwajah ganteng, sedangkan keadaan istri di rumah tidak pernah 
berdandan, kamar yang tidak begitu luas sering acak-acakan karena banyak anak,  
kondisi istri saat itu berbadan gemuk tidak terawat, sedangkan suami selalu 
berpakain rapi diurus oleh pembantu. Rupanya sejak setahun yang lalu dia telah 
berselingkuh dengan wanita lain disuatu desa, akhirnya mereka kawin karena 
wanita tersebut telah hamil”. 
Itulah sekilas kehidupan keluarga yang tidak harmonis, berselingkuh, 
akhirnya bercerai. Dari kasus di atas dapat ditarik beberapa fakta penyebab 
terjadinya perselingkuhan suami dan akhirnya menceraikan istrinya. Pertama, 
karena anak-anak banyak; kedua, rumah yang tidak rapi dan selalu acak-acakan; 
dan yang ketiga, suami adalah seorang polisi yang sering mendatangi berbagai 
desa dan sering berhubungan atau komunikasi dengan wanita lain. 
h. Jauh dari Agama 
Segala sesuatu keburukan perilaku manusia disebabkan karena dia jauh dari 
agama yaitu sebab Islam mengajarkan agar manusia berbuat baik dan mencegah 
orang berbuat mungkar dan keji.
28
 Sebenarnya Allah telah mengumumkan dalam 
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kitab suci Al-Qur’an bahwa umat Islam itu adalah umat yang baik yang diciptakan 
bagi manusia sebagaimana difirmankan oleh Allah SWT di dalam surat Al-Imran: 
110, yaitu: 
                       
                           
         
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma`ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.  
i. Masalah Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) adalah bentuk penganiayaan oleh 
suami terhadap istri atau sebaliknya baik secara fisik (patah tulang, memar, kulit 
tersayat) maupun emosional atau psikologi (rasa cemas, depresi, dan perasaan 
rendah diri). Dalam rumusan yang lain, KDRT didefinisikan sebagai setiap 
perbuatan yang dilakukan oleh seseorang secara sendiri atau bersama-sama 
terhadap seseorang perempuan atau terhadap pihak  yang tersubordinasi lainnya 
dalam lingkup rumah tangga, yang mengakibatkan kesengsaraan secara fisik, 
seksual, ekonomi, ancaman psikologis termasuk perampasan kemerdekaan secara 
sewenang-wenang.
29
 
KDRT juga berarti sebagai segala bentuk tindak kekerasan baik fisik 
maupun psikis yang terjadi dalam rumah tangga, baik antara suami istri maupun 
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orang tua dan anak dengan korban terutama perempuan dan anak. Dari beberapa 
kesimpulan di atas dapat disimpulkan bahwa KDRT adalah suatu tindakan dalam 
bentuk kekerasan baik fisik, psikis (psikologi), seksual dan ekonomi yang terjadi 
di dalam rumah tangga dan yang terjadi sasaran utamanya adalah perempuan dan 
anak, baik itu perempuan sebagai istri, anak, pembantu dan lain sebagainya. 
KDRT merupakan perilaku yang terjadi secara berulang-ulang dan memiliki 
pola yang khas, yaitu suami istri yang terlibat dalam tindak kekerasan 
menganggap bahwa tindak KDRT merupakan hal yang biasa dan wajar yang 
terjadi disetiap keluarga. Jika terjadi kekerasa atau konflik, mereka masih 
mempunyai cinta dan harapan bahwa kekerasan akan reda. Dari perasaan cinta 
dan dilandasi harapan hubungan yang akan lebih baik ini, pihak korban 
memaafkan kesalahan pelaku, maka akan muncul hubungan baru lagi sebagai 
bulan madu pasca konflik. Kemudian lahir konflik baru dan terus akan sama pola 
dan caranya akan berulang-ulang. Proses semacam ini menjadi siklus yang terus 
beputar, ia akan berhenti seiring dengan lahirnya kesadaran kolektif masyarakat 
bahwa perilaku kekerasan apapun bentuk dan dasar pembenarannya harus 
dihapuskan.
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4. Faktor Penyebab Konflik 
Faktor penyebab atau akar-akar pertentangan konflik dalam rumah tangga 
dapat terjadi karena beberapa faktor yang dibagikan dalam beberapa perbedaan 
berikut ini: 
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 Ridwan, Kekerasan Berbasis..., hal. 53 
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a. Perbedaan antara individu-individu 
Perbedaan pendirian dan perasaan mungkin akan melahirkan bentrokan 
antara mereka, terutama perbedaan pendirian dan perasaan diantara mereka. 
b. Perbedaan kebudayaan 
Perbedaan kepribadian dari orang perorangan tergantung pula dari pola-pola 
kebudayaan yang menjadi lantar belakang pembentuk serta perkembangan 
kepribadian, yang sedikit banyak akan mempengaruhi kepribadian 
seseorang dalam kebudayaan tersebut. 
c. Perbedaan kepentingan 
Perbedaan kepentingan antara individu maupun kelompok merupakan 
sumber lain dari pertetangan baik kepentingan ekonomi, politi dan 
sebagainya. 
d. Perubahan sosial 
Perubahan sosial yang berlangsung dengan cepat untuk sementara waktu 
akan mengubah nilai-nilai yang ada dalam masyarakat yang dapat 
menyebabkan munculnya golongan-golongan yang berbeda pendirian. 
 
5. Akibat Terjadinya Konflik  
Ada beberapa akibat konflik yang dapat menimbulkan adanya beberapa 
pertentangan : 
a. Bertambahnya solidaritas in-group. Apabila suatu kelompok bertentangan 
dengan kelompok lain, maka solidaritas dalam kelompok tersebut akan 
bertambah erat. 
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b. Hancurnya atau retaknya kesatuan kelompok. Pecahnya persatuan dalam 
kelompok apabila pertentangan dalam suatu kelompok itu terjadi. 
c. Perubahan kepribadian para individu. 
d. Hancurnya harta benda dan jatuh korban manusia. 
e. Akomodasi, dominasi dan takluknya salah satu pihak.31 
Maka konflik merupakan situasi yang wajar dalam setiap masyarakat dan 
tidak satu masyarakat pun yang tidak pernah mengalami konflik antar anggotanya 
atau dengan kelompok masyarakat lainnya, konflik hanya akan hilang bersama 
dengan hilangnya masyarakat itu sendiri. Konflik bertentangan dengan integrasi. 
Konflik dan integrasi berjalan sebagai sebuah siklus di masyarakat. Konflik yang 
terkontrol akan menghasilkan integrasi. Sebaliknya, integrasi yang tidak sempuna 
dapat menciptakan konflik. 
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 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 
hal. 91-96. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode yang Digunakan 
Efektif dan sistematisnya sebuah penelitian sangat ditentukan oleh metode 
yang digunakan. Tanpa metode tentu saja sebuah penelitian tidak akan berjalan 
dengan baik dan tidak akan menghasilkan hasil yang maksimal. Dalam hal ini, 
penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis. 
Penelitian kualitatif sering disebut penelitian naturalistik, karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga sebagai 
metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan 
untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut juga metode deskriptif 
analisis, karena data yang terkumpul dan analisisnya bersifat kualitatif.
1
 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna daripada generalisasi. Bogdam dan Taylor 
mendefinisikan “metode deskriptif analisis” sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
2
 
Penelitian kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, 
penelitian kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda; 
kedua, penelitian ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 
                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2011), hal.  230. 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 15. 
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penelitian dan responden; ketiga, penelitian ini lebih peka dan lebih dapat 
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap 
pola-pola ini yang dihadapi. Dalam penelitian ini, penulis akan turun langsung ke 
lapangan (field research) mencari data dan informasi di Kecamatan  Bandar Dua 
Pidie Jaya dengan permasalahan yang dibahas  mengenai “Strategi Komunikasi 
Tokoh Masyarakat dalam Proses Resolusi Konflik Rumah Tangga”. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bandar Dua, Kabupaten Pidie Jaya, 
target atau sasaran penelitian ini kepada tokoh masyarakat yang ada di Gampong 
Meugit Sagoe, Meukoe Dayah dan Adan. Penelitian ini dilakukan selama dua 
bulan dihitung mulai tanggal 6 Maret sampai dengan 28 April 2017. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan bagian yang paling penting dalam sebuah 
penelitian. Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah Field Reseach, yaitu penelitian lapangan, mengadakan penelitian tentang 
suatu karya ilmiah guna mendapatkan data dan imformasi yang objektif dan 
akurat sesuai dengan pembahasan ini. Untuk mendapatkan data di lapangan 
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut. 
1. Observasi  
Teknik pengumpulan data observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian 
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra.
3
 Dalam hal ini, 
                                                             
3
 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerap , Cet ke 2, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 133. 
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peneliti dengan berpedoman kepada desain penelitiannya yang perlu mengunjungi 
lokasi penelitian untuk mengamati  langsung berbagai hal atau kondisi yang ada di 
lapangan. Penemuan ilmu pengetahuan selalu dimulai dengan observasi dan 
kembali kepada observasi untuk membuktikan kebenaran ilmu pengetahuan 
tersebut. Dalam observasi peneliti mengamati secara langsung ke lokasi penelitian 
yaitu di desa Meugit Sagoe, Meuko Dayah dan Adan Kecamatan Bandar Dua. 
Untuk mengetahui secara langsung bagaimana pesan-pesan komunikasi pada 
tokoh masyarakat di desa tersebut. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah teknik yang dilakukan dengan cara dialog untuk 
memperoleh informasi secara cepat dan tepat. Peneliti menggunakan teknik 
wawancara (interview) yang mendalam secara tidak terstruktur, artinya 
wawancara di sini dilakukan tidak tersusun sedemikian rupa, tetapi dilakukan 
secara kualitatif dan berlangsung alami serta menjurus pada persoalan yang dituju. 
Dalam hal ini, penelitian akan mewawancarai masing-masing 3 orang pemangku 
adat dari kampung yang diteliti yaitu Geuchik, Teuku Imum, Sekdes. Di samping 
itu, peneliti juga menggunakan dokumen-dokumen atau buku yang tersedia di 
lapangan ataupun di perpustakaan-perpustakaan yang berhubungan dengan topik 
penelitian. 
D. Teknik Analisis Data 
Seperti yang telah disinggung terdahulu, penelitian ini menggunakan teknik 
deskripstif analisis yaitu suatu metode yang tertuju pada pemecahan masalah yang 
ada pada masa sekarang dan dilakukan dengan berbagai macam teknik. 
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Diantaranya penyelidikan yang memutuskan, menganalisa dan mengaplikasikan 
serta mengambil kesimpulan. Setelah semua data terkumpul, lalu data tersebut 
akan dianalisis dan diklasifikasikan. Pengklasifikasian serta penganalisaan semua 
data ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan sejumlah data untuk diseleksi dan dilakukan analisis. 
2. Menyeleksi data-data yang relevan dengan penelitian ini. 
3. Menganalisis (membahas) serta menyimpulkan. 
Anas Sudjono menyatakan bahwa,” Analisa data dalam penelitian analisis 
kualitatif didefinisikan sebagai proses penelaahan”. Dalam pembahasan skripsi ini 
penulis menggunakan metode deskriptif analisis yaitu suatu metode yang tertuju 
pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang dan dilakukan dengan 
proses penelaahan, pengurutan dan pengelompokan data untuk menarik suatu 
kesimpulan. Diantara penyelidikan yang memutuskan, menganalisa dan 
mengaplikasikan serta mengambil kesimpulan. 
Analisa data dilakukan dalam tiga langkah yaitu: 
1. Reduksi data adalah proses memilih, mencari, memfokuskan, membuat 
singkatan dan mencari abstraksi. 
2. Sajian data adalah yang sebelumnya sudah dianalisis dalam proses reduksi, 
tetapi analisis yang dilakukan masih berupa catatan untuk kepentingan 
penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan atau penelitian adalah kesimpulan dan proses  
menarik inti sari reduksi data dan sajian data. 
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Semua data yang diperoleh akan dibahas melalui metode deskripsi analisi, 
karena dengan metode ini akan dapat menggambarkan semua data yang diperoleh 
serta dideskripsikan (dipaparkan) dalam bentuk tulisan dan karya ilmiah. Dengan 
menggunakan metode ini juga seluruh kemungkinan yang didapatkan di lapangan 
akan dapat dipaparkan secara lebih umum dan dapat dijabarkan lebih luas. Hal ini 
ditempuh dengan menganalisis terlebih dahulu terhadap fakta di lapangan 
sehingga akan memberikan jawaban tentang bagaimana pesan-pesan komunikasi 
pada tokoh masyarakat. 
Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan dan menganalisa bagaimana pesan-pesan komunikasi pada tokoh 
masyarakat, maka pengolahan data yang telah diterima dianalisis. Sejalan dengan 
pendapat Nasution, bahwa analisis data kualitatif adalah menyusun data 
(menggolongkan dalam tema atau kategori). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Gampong Meugit Sagoe, Meukoe Dayah dan 
Adan yang berada di Kecamatan Bandar Dua Kabupaten Pidie Jaya. Penelitian 
dilakukan mulai dari tanggal 6 Maret 2017 sampai dengan tanggal 28 April 2017. 
Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan menjumpai Geuchik atau aparat 
masing-masing Gampong untuk mendapatkan izin penelitian di ketiga Gampong 
tersebut. Selanjutnya peneliti diarahkan oleh Geuchik masing-masing gampong 
untuk menjumpai tokoh masyarakat lainnya untuk melakukan wawancara dengan  
masyarakat Gampong setempat. Berikut penjelasan tentang gambaran lokasi 
penelitian: 
1. Gambaran Umum Gampong Meugit Sagoe Kecamatan Bandar Dua, 
Kabupaten Pidie Jaya 
a. Profil Gampong Meugit Sagoe 
Meugit Sagoe termasuk dalam wilayah Kecamatan Bandar Dua Kabupaten 
Pidie Jaya Provinsi Aceh. Gampong ini  merupakan wilayah perbatasan Pidie Jaya 
dengan Bireun  yang terdiri dari 3 dusun yaitu : Dusun Bayi, Dusun Lampoh Lhok 
dan Dusun Damai. Jumah kepala keluarga 110 KK, jumlah penduduk 320 jiwa 
terdiri dari 167 laki-laki dan 153 perempuan. Meugit Sagoe termasuk salah satu 
gampong berpotensial di bidang pertanian dan perdagangan khususnya di 
53 
 
Kecamatan Bandar Dua. Letaknya sangat strategis karena tidak jauh dari kota 
Ulee Gle Kecamatan Bandar Dua, kira-kira hanya + 6.5 Km. 
b. Letak geografis 
Secara geografis Gampong Meugit Sagoe berbatasan dengan : 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Ulee Glee Kabupaten Pidie Jaya 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Gampong Adan Kabupaten Pidie Jaya 
- Sebelah Utara berbatasan dengan  Kabupaten Bireun 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Gampong Meukoe Buloh Kabupaten 
Pidie Jaya.
1
 
 
c. Keadaan Penduduk 
Penduduk Gampong Meugit Sagoe pada umumnya terdiri dari penduduk 
asli suku Aceh, meskipun sebagian kecil ada juga suku Jawa dan lainnya namun 
jumlah mereka tidak banyak. Pada umumnya masyarakat Meugit Sagoe adalah 
pendatang yang menikah di Gampong Meugit Sagoe dan berdomisili untuk 
bekerja dan mencari nafkah. 
Untuk mata pencaharian sehari-hari pada umumnya masyarakat Gampong 
Meugit Sagoe berprofesi sebagai petani, pedagang dan sebagian dari mereka ada 
yang Pegawai Negeri Sipil (PNS). Di Gampong Meugit Sagoe masyarakatnya 
sangat menjaga kebersamaan mereka dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan 
yang ada di Gampong tersebut seperti acara pesta atau acara syukuran lainnya. 
                                                             
1
 Wawancara dengan Arahman Yacob, Geuchik Gampong Meugit Sagoe, Pada Tanggal 
12  Maret 2017, Pukul 10.15 Wib 
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Bagi remaja di Gampong tersebut kebanyakan memilih untuk melanjutkan 
studi pendidikannya keperguruan tinggi dan sebagiannya memilih untuk 
melanjutkan menuntut ilmu ke pesantren atau pun memilih untuk merantau untuk 
bekerja. Sehingga mengakibatkan kurangnya aktivitas pemuda di gampong 
tersebut karena mereka lebih memilih untuk kepentingan masa depannya masing-
masing.
2
 
d. Pendidikan  
Sarana pendidikan di Gampong Meugit Sagoe masih sangat minim, hal ini 
dapat dilihat dari bangunan sekolah yang ada di Gampong tersebut. Di Gampong 
Meugit Sagoe hanya terdapat satu unit sekolah Taman Kanak-Kanak (TK) dan 
dua unit pesantren yang digabung sekalian dengan sekolah SMP. Hanya ada 
beberapa masyarakat yang tidak melanjutkan pendidikannya sampai ke perguruan 
tinggi dikarenakan tidak mampu atau kondisi ekonominya yang tidak memadai. 
Akan tetapi orang tua mereka juga mengarahkan anaknya untuk melanjutkan 
pendidikan sampai SMA supaya pendidikan terakhirnya dapat memadai. 
2. Gambaran Umum Gampong Adan Kecamatan Bandar Dua, 
Kabupaten Pidie Jaya 
a. Profil Gampong Adan 
Adan adalah sebuah Gampong yang terletak di Kecamatan Bandar Dua, 
Kabupaten Pidie Jaya Provinsi Aceh. Gampong ini termasuk gampong pedalaman 
yang terdiri dari 3 dusun yaitu  Dusun Persatuan, Dusun Blang dan Dusun 
                                                             
2
 Wawancara dengan Basri, Geuchik Gampong Meukoe Dayah, Pada Tanggal 15 maret 
2017, Pukul 14.00 Wib 
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Perdamaian. Jumlah kepala keluarga 85 KK, jumlah penduduk 318  jiwa yang 
terdiri dari  158 laki-laki dan 160 perempuan.  Gampong Adan berpotesnial petani 
dan pedagang khususnya di Bandar Dua Letaknya jauh dengan karena tidak jauh 
dari kota Ulee Gle Kecamatan Bandar Dua, kira-kira hanya + 10 Km. 
b. Letak Geografis 
Secara geografis Gampong Adan berbatasan dengan: 
- Sebelah  Barat berbatasan dengan Gampong Kuta Krueng Pidie Jaya 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bireun 
- Sebelah Utara berbatasan dengan  Gampong Samalanga Kabupaten Bireun 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Ulee Glee Pidie Jaya.3 
 
c. Keadaan Penduduk 
Masyarakat Gampong  Adan  pada  umumnya  terdiri dari penduduk asli 
suku Aceh meskipun dari sebagian penduduk di Gampong Adan tersebut memiliki 
penduduk dari suku lainya namun jumlah mereka tidak banyak, pada umumnya 
mereka termasuk kaum pendatang di Gampong tersebut. Di Gampong Adan 
penduduknya tidak terlalu banyak dibandingkan dengan gampong Meugit Sagoe 
dan Meukoe Dayah karena Gampong tersebut lebih kecil dibandingkan Gampong 
lainnya. 
Untuk mata pencaharian di Gampong Adan pada umumnya masyarakat 
berprofesi sebagai petani, pedagang dan sebagian ada yang pegawai negeri. Akan 
tetapi pekerjaan masyarakat di Gampong tersebut lebih banyak petani di 
                                                             
3
 Wawancara dengan Marzuki, Geuchik Gampong Adan, Pada Tanggal 14 Maret 
2017,Pukul 20.00 Wib 
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bandingkan pedagang dan pegawai negeri dikarenakan Gampong Adan lebih 
banyak sawah dan jauh dari kota Ulee Glee. 
Tidak jauh berbeda dengan gampong Meugit Sagoe, warga gampong Adan  
memiliki rasa kekompakan dan kebersamaan antar secara warganya walaupun 
rumah-rumah di gampong ini letaknya tidak terlalu dekat. Bagi remaja di 
gampong tersebut khususnya perempuan lebih banyak memilih duduk dirumah 
dibandingkan melanjut studinya dan bagi kaum laki-laki lebih banyak memilih 
merantau ke negeri orang lain dari pada mencari uang di tempat sendiri. 
d. Pendidikan 
Di Gampong Adan tidak terdapat sarana pendidikan formal, karena 
gampong tersebut termasuk gampong yang masih tertinggal akan pendidikan. 
Anak-anak di Gampong Adan melanjutkan pendidikannya ke Gampong yang ada 
pendidikan formalnya. Kebanyakan anak-anak di Gampong Adan ketinggalan 
pendidikannya disebabkan oleh faktor ekonomi (tidak mampu dan tidak 
memadai), jadi kebanyakan dari mereka hanya melanjutkan pendidikannya sampai 
SMP atau SMA. Hanya ada beberapa orang yang mempunyai ekonomi lebih dan 
mampu melanjutkan pendidikannya sampai ke perguruan tinggi. 
3. Gambaran Umum Gampong Meukoe Dayah Kecamatan Bandar Dua 
Kabupaten Pidie Jaya 
a. Profil Gampong Meukoe Dayah 
Meukoe Dayah adalah sebuah gampong yang terletak di Kecamatan Bandar 
Dua, Kabupaten Pidie Jaya Provinsi Aceh. Gampong tersebut terletak dipinggir 
jalan Banda Aceh – Medan yang tidak jauh dari Kota Ulee Glee. Gampong 
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Meukoe Dayah terdiri dari 5 dusun dikarenakan gampong ini lebih besar dari 
Gampong Meugit Sagoe dan Gampong Adan yaitu terdiri dari Dusun Persatuan, 
Dusun Perdamaian, Dusun Dayah, Dusun Tengah dan Dusun Blang Cut. Jumlah 
kepala keluarga di Gampong Meukoe Dayah sebanyak 314 KK, jumlah penduduk 
1282 jiwa terdiri dari 631 laki-laki dan 651 perempuan. Meukoe Dayah salah satu 
daerah yang berpotensial yang di bidang perdagangan dan pertanian khususnya di 
Kecamatan Bandar Dua, Kabupaten Pidie Jaya. Letak Gampong tersebut sangat 
strategis karena tidak jauh dari jalan raya dan Kota Ulee Glee, kira-kira hanya 
+5,5 Km. 
b. Letak Geografis 
Secara geografis Gampong Meukoe Dayah berbatasan dengan: 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Ulee Glee Pidie Jaya 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Gampong Adan kabupaten pidie jaya 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Gampong Meugit Sagoe Pidie Jaya 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan gampong Nubok Pidie Jaya.4 
 
c. Keadaan Penduduk 
Gampong Meukoe Dayah pada umumnya terdiri dari penduduk asli suku 
Aceh, meskipun sebagian kecil dari mereka ada juga suku Jawa dan suku lainnya 
namun jumlah mereka tidak terlalu banyak. Pada  umumnya mereka termasuk 
dalam kaum pendatang yang berdomisili di Gampong Meukoe Dayah untuk 
bekerja dan mencari nafkah untuk keluarganya. 
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Wawancara dengan Basri, Geuchik Gampong Meukoe Dayah, Pada Tanggal 15 maret 
2017, Pukul 14.00 Wib 
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Sedangkan untuk mata pencaharian mereka pada umumnya masyarakat 
berprofesi sebagai pedagang, petani dan juga pegawai negeri. Akan tetapi mata 
pencaharian mereka lebih banyak pedagang dikarenakan Gampong Meukoe 
Dayah terletak di pinggir jalan raya, tidak jauh dari kota Ulee Glee. Bagi muda 
mudi di Gampong tersebut mereka tidak jauh beda dari Gampong Meugit Sagoe, 
bagi perempuan lebih banyak memilih melanjutkan perguruan tingginya dari pada 
hanya duduk di rumah, bagi laki-laki mereka lebih banyak bekerja di daerah 
sendiri karena Gampong Meukoe Dayah tidak jauh dari Kota, maka warga di 
Gampong tersebut lebih banyak berdagang. 
d. Pendidikan 
Pada dasarnya kebiasaan masyarakat Meukoe Dayah tidak jauh berbeda 
dengan masyarakat di Gampong Meugit sagoe yang hanya ada tingkatan MIN dan 
TPA pada malam harinya. Di Gampong Meukoe Dayah banyak masyarakat yang 
melanjutkan pendidikan sampai ke perguruan tinggi dan hanya masyarakat kurang 
mampu yang tidak melanjutkan pendidikannya sampai ke penguruan tinggi. 
B. Strategi Komunikasi Tokoh Masyarakat dalam Menyelesaikan Konflik 
Rumah Tangga di Kecamatan Bandar Dua. 
1. Strategi Komunikasi Tokoh masyarakat Gampong Meugit Sagoe 
Tokoh masyarakat adalah orang yang telah diangkat menjadi kepala 
pemerintahan gampong dan orang yang mengatur roda pemerintahan Gampong 
bagaimana perjalanan adat, hukum, qanun dan yang sangat bergantung pada tokoh 
tersebut. Dari hasil penelitian terlihat bahwa tokoh masyarakat Gampong Meugit 
Sagoe, Adan dan Meukoe Dayah sebelum bertindak lebih dahulu mereka 
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merancang konsep strategi pelaksanaan agar tidak gegabah dan salah dalam 
mengambil keputusan. Konsep dan strategi tersebut dimaksudkan ke dalam adat 
gampong yaitu adat yang mengatur tata cara hidup bermasyarakat di gampong. 
Arrahman Yacob selaku geuchik Gampong Meugit Sagoe mengatakan 
tentang bagaimana strategi komunikasi tokoh masyarakat dalam menyelesaikan 
konflik rumah tangga di Kecamatan Bandar Dua.   
“keributan yang sering terjadi dalam rumah tangga disebabkan karena terjadi 
pertengkaran antara lelaki dengan perempuan dan  salah satu penyebab retak 
rumah tangga dikarenakan ekonomi menipis, adanya orang ketiga, KDRT dan 
lain-lain, kami selaku majelis tokoh masyarakat berusaha mencari solusi dalam 
menyelesaikan konflik tersebut. “jangankan manusia binatang saja perlu kita 
damaikan apalagi manusia”. Yang pertama sekali kalau sudah terjadi keributan 
dalam rumah tangga kami tokoh masyarakat mencari jalan yang terbaik, kalau 
secara kasar dibilang orang Aceh “yang rayeuk tapeu ubit dan yang ubit 
tapeugadoeh” (masalah yang besar kita kecilkan dan yang kecil kita 
hilangkan). Apalagi di dalam sebuah rumah tangga, kita harus mementingkan 
masa depan anak dan mengusahakan bagaimana cara agar keluarganya tidak 
terpisah. Kalau sudah terpisah, anak-anaknya akan terlantar, seperti anak ayam 
tanpa induknya, belum lagi berbicara tentang biaya sekolah dan biaya 
kehidupan mereka sehari-hari. Kami selaku majelis tokoh masyarakat berusaha 
melakukan komunikasi yang baik dengan masyarakat yang memiliki konflik 
dalam rumah tangga, dengan cara berkomunikasi secara baik-baik dan pada 
waktu yang tepat, yaitu pada saat emosi mereka sudah reda. Kemudian kami 
memberi nasehat untuk masing-masing pihak”.5 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Muzakir selaku Sekretaris 
Desa (Sekdes) Gampong Meugit Sagoe menjelaskan tentang masalah rumah 
tangga yang sering terjadi di gampong tersebut. 
“Cara tokoh masyarakat dalam menyelesaikan konflik rumah tangga, tokoh 
masyarakat langsung berkunjung ke rumah yang bersangkutan, untuk 
menasihati mereka yang sedang konflik untuk mengajak berdamai atau 
mengajak pendekatan dengan masing-masing  pihak  dari pasangan tersebut, 
dan menasehati mereka dengan bahasa yang bagus dan lembut, serta 
menyelesaikan konflik di meunasah. Maka tokoh masyarakat dalam 
membangun komunikasi untuk meyelesaikan konflik mereka menggunakan 
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 Wawancara dengan Arahman Yacob, Geuchik Gampong Meugit Sagoe, Pada Tanggal 
12 Maret 2017, pukul 10.15 Wib. 
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komunikasi yang baik dan sopan, terkadang komunikasi yang bagus tidak 
berguna bagi pasangan yang sedang konflik tersebut maka mereka 
menggunakan komunikasi yang lain seperti dengan suara nada yang tinggi, dan 
mereka bersiasat untuk memberi nasihat kepada mereka mengenai rumah 
tangga dengan membicarakan secara baik-baik kepada keluarga tersebut dan 
mulai membahas masalah munculnya permasalahan tersebut”.6 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh masyarakat 
Gampong Meugit Sagoe menyelesaikan permasalahan dalam pertikaian rumah 
tangga dengan bermusyawarah dalam mengambil keputusan sebelum melakukan 
tindakan yang berkaitan dengan hukum dan syariat. Di sisi lain lain juga dalam 
penerapan prosesnya tokoh masyarakat Gampong Meugit Sagoe lebih 
menyesuaikan bentuk penyelesaian masalahnya dengan mufakat bersama tanpa 
mengambil keputusan yang tergesa-gesa. Maka berdasarkan kontek analisis 
permasalahan yang peneliti lihat pada Gampong Meugit Sagoe lebih menekankan 
strategi komunikasi dengan melaksanakan instruksi di mana tokoh masyarakat 
melakukan musyawarah bersama sebelum membuat tindakan dan membuat 
bagaimana suasana pertikaian dalam rumah tangga bisa redah tanpa ada masalah. 
2. Strategi Komunikasi Tokoh Masyarakat Gampong Adan 
Setelah peneliti mewawancarai beberapa tokoh masyarakat yang ada di 
Gampong Adan tentang strategi komunikasi tokoh masyarakat dalam 
menyelesaikan konflik rumah tangga terlihat bahwa gampong ini juga memiliki 
konflik rumah tangga yang hampir sama dengan Gampong Meugit Sagoe. Terjadi  
konflik yang disebabkan oleh minimnya ekonomi keluarga, KDRT maupun 
perselingkuhan sudah menjadi suatu permasalahan yang memang sering terjadi di 
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 Wawancara dengan Muzakir, Sekretaris Desa Gampong Meugit Sagoe, Pada Tanggal 13 
Maret 2017, Pukul 15.00 WIB. 
61 
 
mana pun. Strategi yang dilakukan oleh tokoh masyarakat Gampong Adan untuk 
warganya yang tertimpa masalah pun tidak jauh berbeda strateginya seperti yang 
dilakukan oleh tokoh masyarakat yang ada di Gampong Meugit Sagoe, mereka 
selaku pihak yang bertanggung jawab dalam konflik yang terjadi di gampong  
berusaha untuk menyelesaikan dengan memanggil kedua belah pihak untuk 
dinasihati agar mereka dapat berdamai antara satu sama lainnya. 
Geuchik Gampong Adan, Marzuki menegaskan bahwa konfilk rumah 
tangga memang ada dan kerap terjadi di gampong ini, baik itu masalah kecil atau 
pun besar.  
“Kalau masalah keributan memang kerap terjadi di gampong ini. “pane 
mungken aweuk ngoen minyeuk dalam beulangoeng hana krak kruk, koen han 
mungken” (tidak mungkin sutil dalam wajan tak akan berbunyi ketika mereka 
sama-sama digunakan). Maksud kata berbunyi adalah ribut atau adanya 
keributan.  Keributan yang dimaksud bukanlah keributan anak-anak akan tetapi 
keributan orang tua anak-anak dengan berbagai macam masalahnya seperti 
masalah KDRT, perselingkuhan, adanya orang ketiga, ekonomi dan macam-
macam masalah lainnya. Maka kami selaku tokoh masyarakat 
menyelesaikannya dengan cara baik-baik dan mencari solusi untuk 
menyelesaikan permasalahan rumah tangga mereka, agar mereka cepat 
berdamai. Kemudian memanggil kedua belah pihak untuk mengklarifikasikan 
masalah yang dihadapi, menasihati secara baik-baik yaitu dengan perkataan 
yang bagus dan dapat diterima serta dapat membuka pintu hati mereka agar 
dapat kembali berdamai dengan pasangannya. Cara kami berkomunikasi 
dengan korban adalah dengan cara kelembutan, “ijih han jeut tamee apui 
menyoe tengoeh suum, tapi tamee eh untuk tapeulupie ureng nyan”, (jangan 
menyalakan api saat keadaan sedang panas, tapi bawakanlah es untuk 
mendinginkannya), kemudian melakukan pendekatan dengan mereka satu 
persatu dan bicara secara baik-baik. Di samping melakukan pembicaraan 
dengan pihak yang tersandung masalah, kami juga melihat di mana sisi baik 
dan buruknya dari konflik tersebut, setelah itu mengambil solusi yang baik 
untuk kedua belah pihak agar jangan sampai terjadi keributan lagi diantara 
mereka. Faktor pendukung lainnya agar masalah dapat diselesaikan secara 
baik-baik yaitu dengan memanggil kedua orang tua dari kedua belah pihak, 
agar mudah mengklarifikasikan masalahnya, yaitu dengan cara memberi 
nasihat kepada anak mereka masing-masing. Terkadang faktor yang 
menghambat terjadinya perdamaian di antara kedua belah pihak yaitu karena 
adanya provokator di antara mereka, yang bersumber dari masyarakat, 
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sehingga sulit bagi kami untuk mendamaikannya. Jadi solusi terakhir yaitu 
dengan memanggil kedua orang tua mereka”.7 
 Dari penjelasan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh 
masyarakat Gampong Adan menyelesaikan permasalahan dalam pertikaian rumah 
tangga dengan mengumpulkan kedua belah pihak yang bersangkutan untuk 
ditanya permasalahannya berdasarkan kontek yang terjadi. Walaupun dengan 
melakukan hal tersebut tidak juga dapat meredakan permasalah dikarenakan 
keadaan masyarakat Gampong Adan terlalu minim dalam memahami kontek 
rumah tangga itu sendiri. Walaupun dengan demikian tokoh masyarakat Gampong 
Adan tetap mencari cara penyelesaian yang ada supaya tidak menyebar luas isu 
konflik tersebut. Dilihat dalam konteknya pada Gampong Adan menggunakan 
Strategi Komunikasi dengan melakukan persuasif. Hal ini dapat dilihat dengan 
kontek tokoh masyarakatnya yang di mana cara tokoh masyarakat mengajak 
kepada jalan yang baik dengan berbagai cara untuk menyelesaikan masalah dan 
tidak sampai menyebar luaskan isu terhadap pertikaian rumah tangga tersebut ke 
gampong lain. 
3. Strategi Komunikasi Tokoh Masyarakat Gampong Meukoe Dayah 
Hasil penelitian di Gampong Meukoe Dayah merupakan hasil wawancara 
dengan beberapa tokoh masyarakat seperti Geuchik, Sekdes dan Tgk Imum atau 
kaur-kaur lainnya. Mereka mengatakan sering terjadi konflik rumah tangga, 
bahkan menyebabkan kedua pihak yang terlibat konflik sampai bercerai. Namun 
ada beberapa dari mereka tidak sampai ke perceraian, penyebabnya tidak lain 
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 Wawancara dengan Marzuki, Geuchik Gampong Adan, Pada Tanggal 14 Maret 
2017,Pukul 20.00 Wib 
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adalah seperti perselingkuhan, terbatasnya ekonomi keluarga dan bermacam-
macam masalah lainnya yang berujung kepada pertengkaran di antara sesama 
keluarga. Tokoh masyarakat di gampong tersebut berusaha menyelesaikan konflik 
dengan cara berkomunikasi dengan baik dan mengajak atau menyuruh, serta 
memberi nasehat kepada mereka yang tertimpa masalah. Begitulah strategi 
komunikasi yang mereka lakukan dalam menyelesaikan konflik. 
Geuchik Basri Meukoe Dayah mengatakan tentang konflik rumah tangga 
yang ada di Gampong Meukoe Dayah. 
“Konflik yang terjadi sampai di gampong ini menyebabkan perceraian namun 
ada beberapa dari mereka tidak sampai bercerai. Faktor ekonomi menjadi salah 
satu penyebab terjadi konflik rumah tangga, selain itu perselingkuhan juga 
menjadi faktor penyebabnya. Untuk menangani permasalahan ini, kami terlebih 
dahulu melakukan mediasi kepada kedua pihak, Kami melakukan mediasi dan 
berkompromi terlebih dahulu untuk mengetahui di mana letak kesalahan pihak 
yang mengalami konflik. Apabila telah menemukan kesimpulan, baru kami 
kelarkan masalahnya dengan cara yang sebaik-baiknya yaitu dengan 
memanggil kedua belah pihak ke meunasah. Kami menyelesaikan 
permasalahan tersebut dengan mengunjungi kedua belah pihak, apabila 
keadaan sudah kondusif. Namun apabila keadaan belum kondusif, kami selaku 
pihak yang menangani permasalahan tersebut terpaksa harus datang langsung 
ke rumah orang yang terlibat konflik tersebut. Kami menyusun strategi untuk 
menangani permasalahan dengan cara melakukan pendekatan langsung dengan 
pihak yang terlibat konflik tersebut, maksudnya dengan melakukan komunikasi 
dengan pihak terdekat dari orang yang terlibat konflik. Beberapa dari mereka 
bahkan tidak dapat menerima nasehat dari kami. Sering terjadi perbedaan 
pendapat dari masing-masing pihak baik itu dari pihak A maupun dari pihak B. 
Oleh sebab itu kami memerlukan bantuan dari kerabat mereka. Cara kami 
melakukan komunikasi dengan korban tergantung bagaimana situasi di 
lapangan, awalnya kami terlebih dahulu melakukan mediasi. Apabila pihak 
yang pertama kali melapor adalah dari laki-laki maka kami menangani dengan 
cara berkomunikasi dengan lembut, namun beda lagi ketika yang melaporkan 
adalah wanita ataupun orang tua, mereka begitu cepat emosi karena mereka 
selaku yang menjadi korban kekerasan di dalam rumah tangga, karena yang 
dominan melakukan kekerasan adalah seorang laki-laki. KDRT yang sering 
terjadi di gampong ini kebanyakan disebabkan oleh ulah laki-laki, berdasarkan 
aturan gampung yang telah disepakati oleh majelis gampong menyatakan 
bahwa apabila seorang laki-laki melakukan kekerasan terhadap istrinya, kami 
selaku pihak gampong melakukan mediasi terhadap korban kemudian kami 
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serahkan ke kecamatan karena di kecamatan ada tim P2TP2A (pusat pelayanan 
terpadu pemberdayaan perempuan dan ank), tim ini merupakan suatu tim yang 
turut mendukung perlindungan ibu dan anak. Jadi apabila terjadi sesuatu 
terhadap ibu dan anak, maka tim ini turut bertanggung jawab atas apa yang 
terjadi terhadap mereka. Kebanyakan dari perempuan yang melapor kepada 
kami, mereka mengalami kekerasan yang disebabkan oleh laki-laki. Maka dari 
itu kami mengambil tindakan untuk menangani permasalahan tersebut, 
sedangkan jika laki-laki yang melapor kami tangani secara lemah lembut 
kemudian kami melakukan mediasi agar komunikasi jelas”.8 
 Dari Penjelasan Geuchik Basri di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh 
masyarakat Gampong Meukoe Dayah menyelesaikan permasalahan dalam 
pertikaian rumah tangga dengan cara membuat sebuah keputusan sesuai dengan 
penyampaian informasi yang baik dan memberikan solusi terbaik buat rumah 
tangga yang sedang dalam permasalahan besar sampai keadaan membaik seperti 
semula. Khas dari Gampong Meukoe Dayah ini ialah mencari solusi sampai 
masalah betul-betul hilang tanpa ada masalah selanjutnya lagi. Konflik rumah 
tangga memang selalu ada dalam masyarakat, akan tetapi tokoh masyarakatnya 
harus banyak mengetahui bagaimana cara menyelesaikan masalah tanpa 
mendengarkan saling menuduh antara satu sama lain di dalam lingkungan 
masyarakat. Watak atau pikiran orang sangat berbeda-beda tidak semua orang 
mau mendengarkan nasehat  orang lain, akan tetapi sebagian orang ingin menang 
sendiri tanpa mau mendengarkan solusi dari tokoh masyarakat. 
Dari permasalahan yang terjadi di Gampong Meugit Sagoe, Gampong Adan 
dan Gampong Meuko Dayah dapat disimpulkan bahwa ketiga gampong tersebut 
sering terjadi konflik rumah tangga dengan penyebab masalah yang hampir sama 
dan strategi yang dilakukan oleh tokoh masyarakat gampong hampir sama yaitu 
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 Wawancara dengan Basri, Geuchik Gampong Meukoe Dayah, Pada Tanggal 15 maret 
2017, Pukul 14.00 WIB. 
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dengan cara memberi nasehat kepada pihak yang bersangkutan  secara baik-baik 
dan mengajak masyarakat ke jalan yang baik dan harmonis dalam menjalankan 
rumah tangga mereka masing-masing, tokoh masyarakat hanya sekedar membantu 
semampunya, akan tetapi kemauan dari diri sendiri bagi yang menghadapi 
konfliknya masing-masing. Tidak ada orang yang tidak mengalami konflik akan 
tetapi setiap manusia mengalami konflik walaupun berbeda-beda penyebabnya, 
jadi dengan adanya tokoh masyarakat dalam gampong dapat membantu 
masyarakat menghadapi kejadian atau fenomena yang ada di gampongnya. Serta 
membantu melerai atau menyelesaikan permasalahan yang terjadi di dalam 
lingkungan masyarakat, walaupun terkadang yang diselesaikan tidak langsung 
siap satu hari, akan tetapi tokoh masyarakat akan mencari solusi atau 
membutuhkan proses  selanjutnya sesama kaur  yang ada di gampong tersebut. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dihadapi oleh Tokoh 
Masyarakat dalam Menyelesaikan Konflik di Kecamatan Bandar Dua 
Faktor pendukung dan faktor penghambat sangat mempengaruhi 
terselesaikannya suatu masalah. Terkadang suatu konflik tersebut sudah di 
selesaikan, namun beberapa hari kemudian terjadi konflik lagi atau pun muncul 
konflik yang baru. Hal ini dikarenakan karakter orang yang berbeda-beda. Ada 
yang keras kepala dan ada juga dipengaruhi oleh orang lain untuk membesar-
besarkan masalah lagi. Adapun faktor pendukung dan penghambat bagi tokoh 
masyarakat dalam penyelesaian konflik rumah tangga di Gampong Meugit Sagoe, 
Adan, dan  Meukoe Dayah  berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan 
adalah sebagai berikut: 
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1. Faktor Pendukung dan Penghambat di Gampong Meugit Sagoe 
Berdasarkan hasil wawancara dengan aparat gampong Meugit sagoe yang 
mengatakan apa saja faktor pendukung dan penghambat kerja aparat ini. Di 
gampong Meugit Sagoe  tokoh masyarakat turut di dukung oleh orang tua pihak 
yang terlibat konflik, mereka juga turut menasehati anaknya agar dapat akur 
kembali dalam rumah tangganya, sedangkan faktor penghambat kerjanya adalah 
ketika sedang terjadi konflik ada pihak yang turut ikut campur sehingga masalah 
menjadi semakin rumit. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Zulkifli Kasem selaku Tgk Imum di 
Gampong Meugit Sagoe mengenai faktor pendukung dan penghambat yang 
dihadapi tokoh masyarakat dalam menyelesaikan konflik rumah tangga di 
Gampong Meugit Sagoe menjelaskan bahwa: 
“Pada saat tokoh masyarakat berusaha menyelesaikan konflik yang terjadi di 
dalam sebuah keluarga, misalkan suami istri, ketika terjadi perdebatan di antara 
mereka masuklah pihak dari masing-masing mereka ikut memperdebatkan 
masalah yang terjadi sehingga masalah bukannya selesai malah semakin parah, 
sehingga kami selaku tokoh masyarakat semakin sulit untuk menyelesaikan 
konflik tersebut karena keadaannya semakin rumit. Kebanyakan dari pihak 
perempuanlah yang sering mengeluarkan pendapat mereka yang menurut 
mereka benar, sehingga kami terkendala dalam menyelesaikan konflik tersebut, 
beda jika yang kami hadapi itu seorang laki-laki, mereka lebih mendengar 
masukan dari kami ketimbang seorang perempuan. Masalah dapat terselesaikan 
lebih mudah jika yang dihadapi itu seorang laki-laki karena adanya bantuan 
dari pihak laki-laki yang turut menyelesaikan konflik, kemudian keluarga dari 
pihak laki-laki pun menginginkan yang terbaik, sehingga ini berbanding 
terbalik jika yang dihadapi itu adalah seorang perempuan, karena seorang 
perempuan sulit mendengar masukan dan penjelasan dari kami, bahkan 
kebanyakan dari mereka mengambil keputusan sendiri disaat suasana belum 
kondusif. Karena itulah sebagian dari masyarakat gampong ikut campur dalam 
masalah mereka dan memberikan solusi yang salah sehingga memperburuk, 
tapi ada sebagian dari masyarakat turut membantu kami dalam menyelesaikan 
permasalahan dengan membicarakannya secara baik-baik. Sehingga di peroleh 
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kesimpulan bahwa ada faktor pendukung dan penghambat bagi kami dalam 
menyelesaikan konflik yang terjadi di rumah tangga”.9 
  Dimulai dari proses musyawarah bersama dengan mencari solusi yang 
tepat untuk permasalahan pertikaian rumah tangga yang terjadi, seterusnya tokoh 
masyarakat juga berhak melakukan bentuk nasihat kepada dua pihak yang sedang 
bertengkar dan pada akhirnya melakukan intruksi yang sudah ditetapkan sesuai 
dengan aturan yang berlaku di gampong tersebut yaitu membuat keputusan antara 
berpisah tanpa ada permusuhan dan berdamai dengan silahturahmi yang baik. 
Faktor pendukung tokoh masyarakat dalam menyelesaikan konflik di 
Gampong Meugit Sagoe antara lain: 
- Adanya dukungan dan bantuan dari pihak keluarga yang bersangkutan 
- Dibantu oleh kaur-kaur gampong 
- Masyarakat yang selalu berpartisipasi dalam menangapi persoalan yang 
terjadi 
 Faktor penghambat tokoh masyarakat dalam menyelesaikan konflik di 
Gampong Meugit Sagoe antara lain: 
- Adanya orang ketiga  
- Sulit mencari pengakuan yang terjadi dalam perselingkuhan karena tidak 
adanya bukti yang kuat 
- Pihak keluarga tidak menginginkan masalah ini diperpanjang sehingga 
mereka tidak menyelesaikan permasalahan tersebut sampai tuntas. 
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  Wawancara dengan Zulkifli Kasem, Tgk Imum Meugit Sagoe, Pada Tanggal 13 Maret 
2017, pukul 16.30 Wib 
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Dengan adanya faktor pendukung akan sedikit membantu tokoh masyarakat 
dalam menyelesaikan konflik. Namun di sisi lain faktor penghambat menjadi  
tambahan masalah bagi tokoh masyarakat sehingga menyelesaikan masalah 
sangatlah sulit bagi mereka, dikarenakan sebagian pihak yang bersangkutan tidak 
semua mendengarkan nasihat dari aparat gampong, karena mereka mulai 
terpengaruhi dengan isu-isu yang tidak ada buktinya. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat di Gampong Adan 
Setelah melakukan penelitian di Gampong Adan peneliti melihat bahwa 
faktor pendukung penyelesaian konflik di gampong ini tidak jauh berbeda dengan 
Gampong Meugi Sagoe yang mendapatkan dukungan yang sama yaitu dari pihak 
orang tua dan bantuan-bantuan kaur lainnya. Sedangkan faktor penghambatnya 
bagi tokoh masyarakat dalam menyelesaikan konflik adalah ketika mereka 
menghadapi masalah mengenai perselingkuhan, maka mereka sangat sulit untuk 
menyelesaikannya karena ketika terjadi perselingkuhan selalu orang ketiga yang 
ikut campur dalam masalah ini. Maka masalahnya akan semakin rumit dan tidak 
bisa diselesaikan dirumah, sehingga harus dibawa ke meunasah. Tidak semua 
permasalahan pasangan bisa diselesaikan di meunasah, akan tetapi sebagian orang 
yang terlibat konflik perselingkuhan diserahkan ke kantor camat dibagian urusan 
rumah tangga.  
Wawancara dengan Sayuti selaku Sekretaris Desa (Sekdes) Gampong Adan 
tentang faktor penghambat dan pendukung bagi tokoh masyarakat dalam 
menyelesaikan konflik rumah tangga mengatakan: 
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“Terkadang dalam menyelesaikan konflik kami juga mendapat dukungan dari 
orang tua kedua belah  pihak yang terlibat konflik dalam mencari solusi 
bersama dengan tokoh masyarakat lainnya, serta mengajak semua pendukung 
tokoh masyarakat untuk memikirkan bagaimana cara mendamaikan pasangan 
ini. Sedangkan faktor penghambatnya adalah adanya orang lain terkadang ikut 
campur urusan mereka sehingga masalahnya semakin rumit. Orang ketiga 
mengadu domba dengan mengatakan yang bukan-bukan, maka  jalan keluar 
kami untuk menghadapi kondisi seperti ini ialah dengan mendekatkan masing-
masing pihak terlebih dahulu agar lebih mudah menyelesaikan masalahnya, 
yang terpenting adalah masalah yang dihadapi korban cepat selesai dan tidak 
terjadi pertengkaran lagi. Masalah yang paling rumit diselesaikan adalah ketika 
terjadi perselingkuhan, masyarakat turut dalam mencampuri urusan rumah 
tangga orang lain dengan memberi isu yang bukan-bukan mengenai keluarga 
orang lain, sehingga keluarga tersebut menghadapi masalah yang semakin 
rumit. Hal tersebutlah yang membuat kami semakin sulit dalam menyelesaikan 
konflik tersebut. Apabila pihak keluarga menyerahkan masalahnya kepada 
kami untuk diselesaikan secara baik-baik maka untuk hal ini kami akan sangat 
terbantu untuk menyelesaikannya, kalau orang tua mereka juga ikut dalam 
membantu anaknya untuk dapat berdamai dengan keluarga mereka”.10 
Walaupun Gampong Adan dikenal dengan masyarakatnya yang minim 
dalam berfikir akan tetapi tokoh masyarakat juga turut adil dalam melakukan 
perannya sebagai pelindung gampong. Hal ini dapat dilihat sebesar apapun 
permasalahan yang terjadi baik itu perselingkuhan, perselisihan maupun KDRT 
dalam rumah tangga tetap yang menjadi dominan utama adalah perdamaian. Hal 
itu yang terus ditekankan oleh tokoh masyarakat Gampong Adan walaupun 
masyarakatnya sangat suka menyebar luaskan isu-isu yang tidak benar. Solusi 
yang diterapkan oleh tokoh masyarakat Gampong Adan dalam menyelesaikan 
persoalan pertikaian dalam rumah tangga yaitu dengan cara mengumpulkan kedua 
orang tua dari dua belah pihak serta pasangan yang bersangkutan sampai masalah 
ini terselesaikan sampai tuntas dan tidak ada lagi problem ke depannya. 
                                                             
10
  Wawancara dengan Sayuti, Sekdes Gampong Adan, Pada Tanggal  14 Maret 2017, 
pukul 14.00 Wib 
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Faktor Pendukung tokoh masyarakat Gampong Adan dalam menyelesaikan 
konflik antara lain : 
- Dibantu oleh keluarga yang bersangkutan 
- Dibantu oleh kaur-kaur lainnya serta warga gampong 
- Ketegasan dari tokoh masyarakatnya dalam menyelesaikan persoalan yang 
terjadi 
Faktor penghambat tokoh masyarakat Gampong Adan dalam menyelesaikan 
konflik antara lain : 
- Pemikiran masyarakat yang minim 
- Banyaknya kasus yang susah diselesaikan, karena pihak yang bersangkutan 
tidak mau ikut tata cara penyelesaian konflik oleh tokoh masyarakat 
- Banyaknya identitas yang tidak jelas asalnya 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat di Gampong Meukoe Dayah 
Berdasarkan hasil penelitian di Gampong Meukoe Dayah tentang 
bagaimana cara tokoh masyarakat dalam menyelesaikan konflik rumah tangga dan 
apa saja faktor pendukung atau penghambat yang dihadapi oleh tokoh masyarakat  
dalam menyelesaikan konflik yang ada di gampong tersebut. Peneliti melihat 
bahwa faktor penghambat untuk menyelesaikan konflik rumah tangga di gampong 
ini kebanyakan dikarenakan orang ketiga yang turut ikut campur dalam masalah 
rumah tangga orang lain, itulah sebabnya salah satu penghambat yang sangat sulit 
dan rumit. adapaun faktor pendukungnya adalah tokoh masyarakat merasa 
terbantu dengan banyaknya bantuan dari kaur-kaur lainnya. 
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Muzahar selaku Sekdes Gampong Meukoe Dayah mengatakan: 
“Semua tokoh masyarakat itu turut membantu kami baik itu Pak Geuchik, Tgk 
Imum dan Sekdes, masyarakat pun turut membantu dalam menyelesaikan 
konflik yang ada. Yang menjadi hambatannya adalah terkadang salah satu dari 
pihak laki-laki maupun perempuan tidak dapat menerima solusi dan nasihat 
dari kami dikarenakan cemburu, karena mereka mengira kami membela 
sebelah pihak, padahal digampong ini tidak ada peraturan untuk membela salah 
satu pihak saja karena tidak ada hak seperti itu. Bahkan tidak ada hukum di 
gampong ini, jikalaupun ada yang membuat masalah di gampong dan terlibat 
hukum, ia harus segera dibawa ke kecamatan untuk diminta keterangan lebih 
lanjut mengenai masalahnya. Pertama, penghambatnya adalah sebelah pihak 
tidak menerima solusi kami; kedua,  kebiasaan yang terjadi ada orang ketiga 
kalau dalam Bahasa Aceh “na lalat merah yang tukang mengadu-ngadu”, 
maksudnya adalah ada orang lain yang menusuk-nusuk dari belakang dan 
mengadu domba; dan ketiga, adalah ketika pihak keluarga tidak mau 
menyelesaikan masalah tersebut dengan cara tokoh masyarakat, padahal 
masalahnya sudah menyebar luas di lingkungan sekitar”.11 
Upaya penyelesaian konflik dalam rumah tangga yang ada di Gampong 
Meukoe Dayah hampir sama dengan Gampong Meugit Sagoe yang 
membedakanya hanyalah adat dan cara menanganinya. Pada Gampong Meukoe 
Dayah setelah permasalahan selesai yang bersangkutan berhak melakukan 
silaturahmi kembali dan memperkuat ikatan yang dulu pernah dilakukan.  Hal itu 
disebabkan karena gampong Meukoe Dayah sangat menjaga kuat tali silaturrahmi 
kekeluargaan yang ada pada gampong mereka walaupun mereka adalah pendatang 
baru.  
Faktor pendukung tokoh masyarakat dalam menyelesaikan konflik di 
Gampong Meukoe Dayah antara lain : 
- Kekompakan dengan masyarakat 
- Silaturahmi yang kuat dengan keluarga konflik dalam penyelesaian masalah 
- Saling membantu satu sama lain 
                                                             
11
 Wawancara dengan Muzahar, Sekdes Gampong Meukoe Dayah, Pada Tanggal 15 
Maret 2017, Pukul 15.20 Wib 
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Faktor penghambat tokoh masyarakat dalam menyelesaikan konflik di 
Gampong Meukoe Dayah antara lain : 
- Adanya isu-isu yang tidak jelas asalnya sehingga terjadinya kekeliruan  
- Tokoh masyarakat sering tidak di tempat saat pertikaian dalam rumah 
tangga tersebut terjadi 
- Minimnya anggota keluarga yang sering melapor saat kejadian pertengkaran 
terjadi. 
Maka dari hasil analisis yang peneliti rangkum faktor pendukung dan 
penghambat dalam menyelesaikan konflik  dalam rumah tangga  pada Gampong 
Meugit Sagoe, Gampong Adan dan Gampong Meukoe Dayah Kecamatan Bandar 
Dua Kabupaten Pidie Jaya dapat disimpulkan peran tokoh masyarakat dalam 
menangani persoalan terhadap konflik dalam rumah tangga sangatlah penting 
karena selain tugasnya menjaga keamanan gampong juga melihat setiap 
permasalahan yang terjadi pada gampong tersebut terutama khususnya pada 
kajian yang peneliti angkat mengenai strategi komunikasi tokoh masyarakat 
dalam proses resolusi konflik rumah tangga. 
Dalam setiap hubungan antara individu dengan individu lain, individu 
dengan kelompok, kelompok dengan kelompok akan selalu muncul dengan yang 
namanya konflik, tak terkecuali dalam hubungan keluarga. Konflik sering kali 
dipandang sebagai perselisihan yang bersifat permusuhan dan membuat hubungan 
tidak berfungsi dengan baik. Konflik merupakan perbedaan atau pertentangan  
antar individu atau kelompok sosial yang terjadi kerena perbedaan kepentingan, 
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serta adanya usaha memenuhi tujuan dengan jalan menetang pihak lawan disertai 
dengan ancaman atau kekerasan. 
Dalam lingkungan masyarakat, konflik kerap sekali terjadi. Terutama 
konflik rumah tangga. Terkadang konflik tersebut harus melibatkan tokoh 
masyarakat untuk menyelesaikannya. Tokoh masyarakat adalah orang-orang 
terpilih dan dipilih oleh masyarakat yang mengetahui bagaimana perjalanan adat, 
hukum, qanun dan  mampu merancang berbagai strategi dalam memecahkan dan 
menyelesaikan konflik yang ada.  
Untuk mengatasi konflik rumah tangga yang terjadi, anatara tokoh 
masyarakat ketiga gampong ini terlihat memiliki strategi komunikasi yang sama, 
yaitu: 
1. Melakukan komunikasi yang baik. 
2. Musyawarah antara sesama tokoh masyarakat terhadap konflik yang terjadi. 
3. Memanggil kedua pihak yang bermasalah. 
4. Meminta bantuan keluarga dari kedua belah pihak tersebut. 
Dari hasil penelitian peneliti melihat beberapa aspek  yang terjadi dalam 
pertikaian rumah tangga berdasarkan rumusan masalah yang ada. Sesuai  dengan 
teori Harold D. Laswell bentuk Strategi Komunikasi yang akan dikemukakan 
menjadi 3 bentuk yaitu menyebarkan informasi, melakukan persuasif dan 
melaksanakan instruksi  sesuai dengan permasalahan yang diangkat di Gampong 
Meugit Sagoe, Gampong Adan dan Gampong Meukoe Daya Kecamatan Bandar 
Dua, Kabupaten Pidie Jaya.  
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Menyelesaikan sebuah konflik tidak semudah membalikkan telapak tangan. 
Melakukan pendekatan dan musyawarah merupakan cara-cara yang sering 
dilakukan oleh tokoh-tokoh masyarakat. Komunikasi merupakan salah satu cara 
untuk melakukan pendekatan yang baik untuk membuat hubungan antara tokoh 
masyarakat dan masyarakatnya. Untuk membuat masyarakat lebih peduli terhadap 
haknya masing-masing yang saling berinteraksi lewat komunikasi langsung 
dengan aparat-aparat gampong. Tokoh masyarakat juga harus mampu 
memberikan pengetahuan tentang bagaimana menjaga keseimbagan gampong dan 
nasihat kepada masyarakat dalam menjaga ketentraman rumah tangga mereka. 
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang dilakukan di lapangan dan yang telah diuraikan 
dalam pembahasan penelitian, maka penulis dapat mengambil beberapa 
kesimpulan, yaitu : 
1. Konflik rumah tangga yang terjadi di Kecamatan Bandar Dua, khususnya 
Gampong Meugit Sagoe, Gampong Adan dan Gampong Meukoe Dayah 
memiliki konflik yang berbeda-beda , yaitu untuk gampung Meugit sagoe 
yang dominan terjadi konflik perselingkuhan dan untuk gampong Adan 
yaitu ekonomi, sedangkan untuk gampong meukoe dayah yaitu sama seperti 
gampong meugit sagoe masalah perselingkuhan,  Strategi yang dilakukan 
dalam menyelesaikan konflik oleh tokoh masyarakat ketiga gampong 
tersebut pun juga hampir sama. Dalam menangani permasalahan keluarga 
yaitu berawal dari sebuah laporan, setelah mendapatkan laporan maka pihak 
aparat gampong langsung menangani kasus tersebut dan akan mengadakan 
musyawarah/mufakat untuk mencari solusi dan ide-ide untuk menyelesaikan 
permasalah tersebut, menggunakan komunikasi yang baik dan komunikasi 
persuasif, kemudian mengundang kedua belah  pihak ke Meunasah  dan 
meminta bantuan keluarga dari kedua belah pihak tersebut untuk 
diselesaikan berdasarkan hukum adat yaitu perdamaian.  
76 
 
 
2. Faktor pendukung tokoh masyarakat ketiga gampong tersebut dalam 
menyelesaikan konflik rumah tangga yaitu: adanya dukungan dan bantuan 
dari kaur-kaur gampong, masyarakat dan pihak keluarga yang bersangkutan, 
serta ketegasan dari tokoh masyarakat dalam menyelesaikan konflik. 
Sedangkan faktor penghambat adalah hal yang sangat sulit bagi tokoh 
gampong karena banyak memiliki sarana gangguan dari masyarakat lainnya, 
seperti: ada orang ketiga, menyebarnya isu-isu yang tidak jelas, sulit 
mendapat pengakuan karena tidak ada bukti yang kuat, pemikiran 
masyarakat yang minim, banyak kasus yang tidak terselesaikan karena 
pihak kelurga tidak mau ikut tata cara tokoh masyarakat, serta tidak adanya 
tokoh masyarakat ketika pertikaian terjadi. 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan di atas penulis ingin mengajukan beberapa saran 
yang terkait dengan mekanisme penangan konflik rumah tangga: 
1. Diharapkan kepada pemeritah gampong agar lebih tegas dan efektif dalam 
menangani konflik dalam rumah tangga yang dilaksanakan hukum Adat 
gampong yaitu perdamaian. 
2. Kepala pemerintah gampong agar memberikan pelayanan yang lebih baik 
kepada pihak korban, dan dapat bersikap tegas  dan jujur memegang pada 
prinsip kebenaran dan tidak berpihak kepada siapa pun. 
3. Diharapkan kepada pemerintah gampong agar mengadakan diskusi (mufakat 
gampong) di Meunasah untuk memberikan informasi mengenai tata cara 
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mempertahankan pernikahan, meningkatkan hubungan pasangan yang lebih 
harmonis. 
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